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ABSTRAK 

Pelaksanaan Dakwah Melalui Ajaran Tasawuf Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- 

Khalidy Di Dayah Darussalam Al- Waliyyah Kecamatan Labuhan Haji Barat 

Kabupaten Aceh Selatan. Masih terdapat kurangnya partsipasi dari sebagian 

santri untuk mengikuti dakwah melalui ajaran tasawuf yang dilakukan oleh 

Abuya Mawardi.dan masih ada sebagian santri yang hanya mempelajari saja ilmu 

tasawuf tetapi tidak mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini yang 

menarik bagi penulis untuk mengangkat sebuah penelitian  dengan judul 

Pelaksanaan Dakwah Melalui Ajaran Tasawuf Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- 

Khalidy Di Dayah Darussalam Al- Waliyyah Kecamatan Labuhan Haji Barat 

Kabupaten Aceh Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

tentang bagaimana pelaksanaan dakwah melalui ajaran tasawuf Syeikh Tgk. H. 

Mawardi Waly Al- Khalidy Di Dayah Darussalam Al- Waliyyah dan Bagaimana 

peluang dan hambatan dalam pelaksanaan dakwah melalui ajaran tasawuf Syeikh 

Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy Di Dayah Darussalam Al- Waliyyah 

Kecamatan Labuhan Haji Barat Kabupaten Aceh Selatan. Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif dan analisis data yang di gunakan adalah deskripsi dengan jumlah 

informan sebanyak 11 orang. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

peilaksanaan dakwah me ilalui ajaran tasawuf yang dilakukan ole ih Abuya Sye iikh 

Mawardi Waly Al- Khalidy  teirdapat adanya tahapan dan modeil - modeil 

peilaksanaanya se ipeirti bil lisan, bil qalam, dan bil hal. Dalam prose is tahapan 

peilaksanaan dakwah me ilalui ajaran tasawuf yang dilakukan ole ih Abuya Mawardi 

Waly teirbagi menjadi dua yaitu tahapan dakwah tasawuf me ilalui teiori/kurikulum 

dan meilalui peingamalan tare ikat yaitu suluk dan tawajjuh. Peluang yang terdapat 

dalam peilaksanaan dakwah me ilalui ajaran tasawuf Abuya Syeiikh Mawardi Waly 

Al- Khalidy adalah teirdapat adanya maje ilis – majeilis ta’lim se ibgai meidia dakwah, 

meimanfaatkan beirbagai me idia sosial seibagai wadah untuk me indakwahkan ajaran 

tasawuf.  Sedangkan hambatan yang dialami dalam pelaksanaan dakwah melalui 

ajaran tasawuf adalah kurangnya keiteirtarikan masyarakat teirhadap ajaran tasawuf, 

teirdapat se ibagian santri yang masih kurang me imahami te iori ilmu tasawuf, dan 

keiteirbatasan oleih waktu dan kondisi. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Dakwah, Ajaran tasawuf, Syeikh Tgk.H.Mawardi 

Waly Al-Khalidy  

 

 

 

 

 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah segala puji dan syukur bagi Allah SWT  yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang dan selalu melimpahkan rahmat serta karunianya 

kepada peneliti. Sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat berangkaikan 

salam kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para pengikutnya 

yang telah menuntun perjalanan hidup manusia ke alam yang penuh dengan ilmu 

pengetahuan. 

Skripsi ini di susun sebagai salah satu syarat untuk penyelesaian tugas 

akhir di Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada Jurusan Manajemen Dakwah. 
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Kabupaten Aceh Selatan”. 

Peneliti menyadari bahwa pada saat proses penyelesaian karya ilmiah ini 
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2. Prof. Dr. Kusmawati Hatta, M.Pd  selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 
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Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Ar-

Raniry. 
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yang cukup banyak sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan sebaik-baiknya. 



iv 
 

9. Terima kasih kepada Ikhwan Syahmirol, Ahmad Maulidi, dan 
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11. Ucapan terima kasih juga yang tak terhingga kepada seluruh teman-

teman dan sahabat-sahabat terbaik yang senantiasa menemani dan 
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menyelesaikan tugas akhir ini. Terima kasih untuk Shahibaty ku 

tersayang  Cut Anggru Anggiria Az-Zahra, Eliza, Fitri Ardila, Nofa 

Yusnita, dan teman-teman lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan 
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Terima kasih atas jasa dan bantuannya yang diberikan kepada penulis 
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skripsi ini masih belum sempurna. Mungkin dalam pembahasan skripsi ini 
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mendapat ridha dari Allah SWT. Amin Ya Rabbal’alamin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Islam adalah agama Allah yang disampaikan melalui Nabi Muhammad 

SAW dengan tuntunan yang telah lengkap dan sempurna sebagaimana dijelaskan 

dalam Al- Qur‟an. Sehingga agama Islam adalah satu agama yang benar disisi 

Allah SWT tanpa sedikit pun keraguan yang dimiliki oleh penganutnya. Karena 

itu, kesempurnaan yang dimiliki oleh pemeluk agama Islam yakni keyakinan yang 

mutlak, yaitu beriman kepada Allah dan rasulnya Nabi Muhammad Saw.
1
 

Islam merupakan ajaran sempurna yang diturunkan untuk mengatur 

kehidupan individu dan masyarakat. Ajaran Islam harus sampai kepada semua 

manusia, salah satunya yaitu dengan dakwah. Dakwah merupakan pekerjaan 

mengomunikasikan pesan Islam kepada manusia. Allah SWT menuntut umatnya 

agar selalu menyampaikan dakwah, karena aktivitas ini merupakan kegiatan yang 

tidak pernah usai selama kehidupan dunia masih berlangsung dan akan terus 

melekat dalam situasi dan kondisi apapun bentuk dan coraknya. Sebagaimana 

disebutkan dalam Al- Qur‟an Surah Ali „Imran ayat 104 : 

نَ عَهِ انْمُىْكَشِ ۗ  ُْ ٔىٍََْ ََ فِ  َْ نَ ثبِنْمَعْشُ َْ ٔأَمُْشُ ََ ْٕشِ  نَ انَِّ انْخَ ُْ خٌ َّٔذْعُ ىْكُمْ امَُّ نْتكَُهْ مِّ ََ

نَ  ُْ ى ِكَ ٌمُُ انْمُفْهحُِ
اَُن ٰۤ ََ  

                                                           
 
1 Ahmad Zuhdi, Aan Firnatosa, Alwis, Sejarah dan Pemikiran Dakwah Bil Hal Syekh 

K.H. Abdul Somad Akhir Abad 19, (Jawa Tengah: PT.Nasya Expanding Management,2021) hal. 1. 
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Artinya : Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh berbuat kepada yang ma‟ruf, dan 

mencegah dari yang munkar. Dan merekalah orang – orang yang 

beruntung. 
2
 

Dari ayat diatas, dalam Tafsir Al – Misbah, menjelaskan bahwa hendaklah 

ada diantara kamu wahai orang – orang yang  beriman segolongan umat, yakni 

kelompok yang pandangan mengarah kepadanya untuk diteladani dan didengar 

nasihatnya yang mengajak orang lain secara terus – menerus kepada jalan 

kebajikan (petunjuk – petunjuk Allah) tanpa ada rasa bosan, menyuruh 

masyarakat kepada yang makruf, yakni nilali – nilai luhur serta adat istiadat yang 

diakui baik oleh masyarakat mereka, selama hal itu tidak bertentangan dengan 

nilai – nilai Ilahiyah dan mencegah mereka dari yang munkar; yakni yang dinilai 

buruk lagi diingkari oleh syariat dan akal sehat masyarakat. Mereka yang 

mengindahkan tuntunan ini itulah orang – orang yang beruntung menggapai 

kebahagiaan dan mendapatkan apa yang mereka dambakan dalam kehidupan 

dunia dan akhirat yang penuh kenikmatan. 
3
 

Dapat dipahami bahwa kewajiban menyuru kepada kebaikan dan melarang 

kepada yang mungkar ini berdasarkan apa yang termasuk dalam Al Qur‟an dan al-

Sunnah, dan merupakan salah satu kewajiban yang paling mulia yang ada dalam 

syariat, karena dengannya sempurnalah aturan – aturannya. Lalai dalam 

menjalankan kewajiban yang telah Allah SWT perintahkan, saling menzalimi, 

                                                           
2 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2014), Q.S Ali „Imran: 104, hal. 63. 
3 M.Quraish Shihab, Tafsir Al –Misbah: Pesan, Kesan dan Kerasiaan Al – Qur‟an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 173. 
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maka apabila tidak ada orang yang meluruskan jalan, menunjukkan petunjuk 

kepada yang tersesat, menasehati yang lalai, dan menghentikan tangan zalim, 

kesesatan akan semakin merajalela dan semakin banyak aturan agama yang 

dilupakan dan tidak ada batasannya. 

Dakwah adalah suatu kewajiban yang  harus dilakukan oleh umat Islam. 

Dakwah merupakan seruan kepada keinsyafan, atau mengubah keadaan menjadi 

lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
4
 

Dakwah pada dasarnya menyampaikan risalah Allah SWT melalui Nabi 

Muhammad SAW. Selain itu dakwah juga merupakan kegiatan yang sangat 

penting dalam Islam, dengan dakwah Islam dapat tersebar dan diterima oleh 

manusia. Sebaliknya tanpa dakwah Islam akan semakin jauh dari masyarakat yang 

selanjutnya akan lenyap dari permukaan bumi.
5
 Maka tujuan dakwah itu sendiri 

adalah usaha yang di arahkan pada masyarakat luas untuk menyampaikan 

kebaikan dan mencegah keburukan dalam menciptakan situasi yang baik sesuai 

dengan ajaran Islam disemua bidang kehidupan serta untuk menciptakan 

kerahmatan bagi seluruh alam. 

Hakikat dakwah adalah seruan atau ajakan kepada amar makruf dan nahi 

munkar atau dapat diartikan segala bentuk perintah untuk melakukan kebaikan 

dan menghindari segala bentuk larangan. Pada dasarnya dakwah dimaksudkan 

sebagai suatu upaya untuk mempengaruhi atau mengubah situasi seseorang atau 

kelompok manusia dari situasi yang kurang baik menjadi situasi yan lebih baik 

                                                           
4 Siska Devi Ratna Sari, Fungsi Aset Komunitas Dalam Pemberdayaan Mayarakat 

Muslim, (Jakarta Barat: TareBooks, 2020), hal. 1. 
5 Mohammad  Hasan, Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah, (Surabaya: Pena 

Salsabila, 2013), hal. 20. 
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dan sempurna menurut menurut ajaran Islam dan juga sesuai dengan dimensi 

ruang dan waktu tertentu.
6
 

Dakwah memiliki fungsi dan peranan yang sangat besar pada seluruh 

aspek kehidupan manusia. Dakwah berupaya untuk mengajak dan menanamkan 

amar ma‟ruf nahi munkar pada masyarakat dengan tujuan agar dapat tercapainya 

kebahagian dunia akhirat serta terlaksananya ketentuan Allah SWT.
7
 Dalam 

mengupayakan terwujudnya ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat dapat 

dilakukan dengan cara tertentu dan salah satu cara melakukan dakwah dalam 

Islam adalah  dengan melalui ajaran Tasawuf. 

Dalam berbagai cara pelaksanaan dakwah, tasawuf merupakan salah satu 

sarana media dakwah yang mengajak kepada kesederhanaan.
8
 Selain itu tasawuf 

sebagai media dakwah juga bertujuan untuk menyebarkan nilai - nilai ajaran Islam 

kepada semua kalangan umat islam sehingga dengan itu mereka bisa mendekatkan 

diri kepada Allah dengan sedekat dekat –Nya, serta terwujudnya individu – 

individu yang berakhlakul kharimah.
9
 

Tasawuf merupakan salah satu ajaran yang sering disampaikan oleh para 

ulama. Dakwah melalui ajaran tasawuf ini adalah suatu ajaran agama Islam yang 

berupaya untuk membersihkan hati dari apa yang mengganggu perasaan, 

memadamkan sifat – sifat kelemahan manusia dan menjauhi segala seruan dari 

                                                           
6 Dosen Fakultas Dakwah IAIN Ar- Raniry Banda Aceh, Ilmu Dakwah Ditinjau Dari 

Berbagai Aspeknya, ( Medan: Monora, 2000), hal. 94. 
7 Icol Dianto, Peranan Dakwah Dalam Proses Pengembangan Masyarakat Islam, Jurnal 

Hikmah (Online), Vol.12, No.1, Juni (2018), email: icoldianto@gmail.com, hal. 103, di akses 

tanggal 08 November 2022. 
8  Bamton, Kau pertemukan aku dengan Tuhanku, (Yogyakarta:Deepublish, 2020), hal 73 
9  Joko Tri Haryanto, Perkembangan Dakwah Sufistik Persepektif Tasawuf Kontemporer, 

Jurnal Addin (Online), Vol.8, No.2, Agustus (2014), email: joko3haryanto@gmail.com, hal. 283, 

Di akses tanggal 30 November 2022. 

mailto:icoldianto@gmail.com
mailto:joko3haryanto@gmail.com
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hawa nafsu serta mendekatkan diri kepada Allah dengan sedekat dekatnya 

sehingga apapun yang kita lakukan semata – mata hanya mengharapkan 

keridhaan Alah SWT.
10

 Tasawuf juga mengajak manusia untuk selalu  

membersihkan jasmani dan rohani dengan cara mengeluarkan semua sifat yang 

tercelah, dan mengisi sifat yang terpuji, agar dapat berhubungan langsung dengan 

Allah, dan dapat berada sedekat mungkin dengan Allah, sebagai wujud rasa cinta 

kepada Allah.
11

  

Dunia Islam ada berbagai cara untuk mendekatkan diri kepada Allah, salah 

satunya dengan jalan tasawuf. Tasawuf secara umum diartikan sebagai usaha 

mendekatkan diri kepada Allah dengan sedekat mungkin melalui penyesuaian 

rohani dan perbanyak ibadah. Usaha mendekatkan diri ini biasanya dilakukan 

dalam bimbingan seorang guru, tgk atau syeikh.
12

 Seperti pelaksanaan tasawuf 

yang dilakukan oleh Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy di Dayah 

Darussalam Al- Waliyyah.  

Upaya pengembangan ajaran tasawuf di Aceh dilakukan oleh para ulama 

baik secara individu maupun lembaga salah satunya yaitu sebuah kajian tasawuf 

yang telah lama dijalankan oleh abuya Muda Waly Al Khalidy selaku ayah dari 

Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy yang kemudian dilanjutkan oleh beliau di 

Dayah Darussalam Al – Waliyyah.  

Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy atau kerap disapa dengan 

nama Abuya Mawardi Waly adalah salah satu ulama karismatik Aceh yang 

                                                           
10 Subaidi, Barowi, Tasawuf Dan Pendidikan Karakter, (Jawa Barat: Goresan Pena,2018), 

hal. 8-9. 
11 Akhmad Sukardi, Dakwah Melalui Ajaran Tasawuf, Jurnal Al- Munzir (Online), 

Vol.8,No.1,Mei( 2015), hal 12, di akses tanggal 28 Juli 2022 
12 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2022) hal. 297. 
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menyampaikan dakwahnya kepada masyarakat dengan tujuan agar masyarakat 

menuju kepada jalan kebaikan serta diridhai oleh Allah. Selai itu beliau adalah 

pimpinan Dayah Darussalam Al – Waliyyah Kecamatan Labuhan Haji Barat 

Kabupaten Aceh Selatan. Dayah Darussalam Al –Waliyyah ini merupakan salah 

satu dayah tertua di Aceh Selatan ,yang terletak di Blangporoh, Labuhan Haji 

Barat, Aceh Selatan. Dayah Darussalam Al – Waliyyah ini menyelenggarakan 

pendidikan islam dari tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah hinga Ma‟had Aly.
13

 

Selain dari pendidikan Islam yang dijalankan di Dayah Darussalam Al – 

Waliyyah, Dayah ini juga banyak digunakan dalam berbagai aktivitas dakwah 

seperti salah satunya pelaksanaan dakwah melalui ajaran tasawuf. 

Pelaksanaan dakwah melalui  ajaran tasawuf yang dilakukan  oleh Syeikh 

Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy di Dayah Darussalam Al- Waliyyah ini 

hakikatnya lebih berfokus kepada adab dan akhlakul kharimah, hal ini 

dikarenakan adab dan akhlak merupakan poin terpenting  dalam ajaran tasawuf. 

Abuya Mawardi Waly Al- Khalidy mengamalkan tasawuf dengan amalan –

amalam tarekat salah satunya tarekat naqsyabandiyah maksudnya yaitu tasawuf 

yang berkaitan dengan zikirr, mengajarkan ubudiyah (ketaatan kepada Allah), dan 

bagaimana cara kita mengingat Allah serta dekat dengan-Nya sedekat mungkin 

yang nantinya dilakukan melalui proses tawajjoh dan sulok. Rutinitas Sulok ini 

dilaksanakan di Dayah Darussalam Al-Waliyyah setiap tahunnya, dan rutinitas 

                                                           
13 Dayah Darussalam Al-Waliyyah, Profil Dayah/Pondok Pesantren Darussalam, 2016, 

di akses melalui http://darussalamalwaliyyah.blogspot.com/2014/10/i_14.html?m=1, tanggal 30 

November 2022. 

 

http://darussalamalwaliyyah.blogspot.com/2014/10/i_14.html?m=1
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pelasaknaan tawajjoh dilaksanakan secara berjamaan mulai dari santri hingga 

dewan guru pada setiap malam selasa dan rabu.
14

 

Dakwah yang dikembangkan oleh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy di 

Dayah Darussalam Al – Waliyah ini cukup mudah diterima oleh masyarakat 

karena penyampaian beliau yang mengedepankan kepribadian serta sifat penuh 

kelembutan, kepedulian dan kasih sayang ini membuat pesan– pesan dakwah 

yang disampaikan oleh Abuya Mawardi mudah diterima dan dikuti oleh santri 

dan masyarakat terkhususnya dalam pelaksanaan dakwah melalui ajaran tasawuf. 

Hal ini bisa kita lihat dari banyaknya santri yang belajar tasawuf di Dayah 

tersebut. Bahkan para santri yang menuntut ilmu di Dayah tersebut bukan hanya 

yang berasal dari daerah sekitar melainkan dari berbagai wilayah hingga ke luar 

daerah. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tertarik dan antusias dengan ilmu 

yang diajarkan khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan dakwah melalui 

ajaran tasawuf.
15

 

Selain itu dalam penyampaian dakwah Abuya Mawardi yang sangat 

mengedepankan kepribadian yang ramah dan penuh kelembutan sehingga 

membuat beliau jauh dari isu – isu negatif disekitarannya. Akan tetapi sejalan 

dengan hal itu dalam pelaksanaan dakwah beliau terkhususnya pada pelaksanaan 

dakwah melalui ajaran tasawuf masih terdapat kurangnya partsipasi dari sebagian 

santri untuk mengikuti dakwah melalui ajaran tasawuf yang dilakukan oleh 

Abuya Mawardi. 

                                                           
14 Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

Kecamatan Labuhan Haji Barat Kabupaten Aceh Selatan, Tanggal 14 September 2022. 
15 Berdasarkan hasil obsevasi peneliti....Tanggal 14 September 2022. 
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 Selanjutnya juga masih banyak  santri  yang masih kurang paham dengan 

apa yang disampaikan oleh Abuya Mawardi, masih sulit fokus dan belum 

sepenuhnya benar – benar memusatkan pikirannya hanya kepada Allah. Serta 

juga banyak terdapat santri yang meskipun telah mempelajari ilmu tasawuf masih 

mempunyai karakter dan kepribadian yang kurang baik,  yang tidak sesuai 

dengan makna tasawuf itu sendiri. Dan juga masih banyak  sebagian santri yang 

hanya mempelajari saja ilmu tasawuf akan tetapi tidak mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari - hari. Pada dasarnya seperti yang kita ketahui bahwa makna 

dari tasawuf itu mendekatkaan diri dan memusatkan pikiran kita hanya kepada 

Allah SWT, dengan mengeluarkan semua sifat tercela dan mengisinya dengan 

sifat terpuji.  

Berdasarkan Permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengkajinya 

lebih dalam lagi mengenai hal tersebut dalam bentuk skripsi berjudul 

“Pelaksanaan Dakwah Melalui Ajaran Tasawuf Syeikh Tgk. H. Mawardi 

Waly Al- Khalidy Di Dayah Darussalam Al- Waliyyah Kecamatan Labuhan 

Haji Barat Kabupaten Aceh Selatan” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar belakang diatas penulis mengambil pokok 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan dakwah melalui ajaran tasawuf Syeikh Tgk. H. 

Mawardi Waly Al- Khalidy Di Dayah Darussalam Al- Waliyyah 

Kecamatan Labuhan Haji Barat Kabupaten Aceh Selatan? 
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2. Bagaimana peluang dan hambatan dalam pelaksanaan dakwah melalui 

ajaran tasawuf Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy Di Dayah 

Darussalam Al- Waliyyah Kecamatan Labuhan Haji Barat Kabupaten 

Aceh Selatan? 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang akan menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan dakwah melalui ajaran tasawuf Syeikh 

Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy Di Dayah Darussalam Al- Waliyyah 

Kecamatan Labuhan Haji Barat Kabupaten Aceh Selatan 

2. Untuk mengetahui peluang dan hambatan dalam pelaksanaan dakwah 

melalui ajaran tasawuf Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy Di 

Dayah Darussalam Al- Waliyyah Kecamatan Labuhan Haji Barat 

Kabupaten Aceh Selatan.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, manfaat yang ingin dicapai dengan 

diadakannya penelitian ini dijabarkan dalam manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat meningkatkan pemahaman, wawasan, dan meningkatkan 

pengetahuan religius bagi pembaca.  

b. Bagi Peniliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan agar dapat 

dijadikan bahan rujukan dan referensi dalam melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan pelaksanaan dakwah melalui ajaran tasawuf 
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Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy Di Dayah Darussalam Al- 

Waliyyah Kecamatan Labuhan Haji Barat Kabupaten Aceh Selatan 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini memperluas wawasan keilmuan bagi peneliti tentang 

Pelaksanaan Dakwah Melalui Ajaran Tasawuf yang telah 

dikembangkan oleh Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy 

b. Menjadi informasi bagi da‟i untuk menyeru kepada mad‟u dengan 

berbagai model dalam dakwah 

E. Penjelasan Istilah  

1. Pelaksanaan Dakwah 

Pelaksanaan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah aktivitas, 

penerapan, proses, usaha atau cara.
16

 Jadi dapat diartikan pelaksanaan adalah 

suatu aksi atau proses kegiatan yang terencana yang dilakukan demi tercapainya 

tujuan kegiatan secara efektif dan efisien.
17

 Sedangkan dakwah berasal dari 

bahasa Arab yaitu  da‟a, yad‟u dan da‟watan yang berarti ajakan, seruan, 

panggilan, permintaan dan undangan.
18

 Dapat dipahami dakwah adalah seruan 

atau ajakan kepada kebaikan dan melarang berbuat kemungkaran sesuai dengan 

ajaran Allah dengan tujuan agar mereka mendapatkan kebahagian didunia dan 

diakhirat kelak.
19

  

                                                           
16 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2007), hal. 

650. 
17 Yayat Suharyat, Model Pengembangan Karya Ilmiah Bidang Pendidikan Islam, (Jawa 

Tengah: Lakeisha, 2022), hal. 242. 
18 Ahmat Warson Munawwir, Al – Munawwir Kamus Arab – Indonesia, (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997), hal. 407. 
19 Dosen Fakultas Dakwah IAIN Ar- Raniry Banda Aceh, Ilmu Dakwah Ditinjau Dari 

Berbagai Aspeknya, (Medan: Monora, 2000), hal. 50. 
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Maka dapat disimpulakan pelaksanaan dakwah merupakan sebuah proses 

pemberian motivasi, pengarahan, dan bimbingan kepada para pelaksana dakwah 

juga mengembangkan kepemimpinan dakwah. Dapat juga diartikan sebagai inti 

dari manajemen dakwah karena dalam proses ini semua aktivitas dakwah 

dilaksanakan, dan dari sinilah aksi semua rencana dakwah akan teralisir, dimana 

fungsi manajemen akan bersentuhan secara langsung dengan pelaku dakwah. 
20

 

Pelaksanaan dakwah yang dimaksudkan dalam penelitian ini  adalah suatu 

proses kegiatan atau aktivitas dakwah yang dilaksanakan secara terstuktur 

dimana terdapat adanya da‟i, mad‟u, materi dakwah, media dakwah, metode 

dakwah dan efek dari pelaksanaan dakwah tersebut. Dalam proses pelaksaan 

dakwah dalam penelitian ini juga terdapat sebuah proses bimbingan, arahan dan 

ajakan kepada pelaksana dakwah agar tetap berada dijalan yang diridhai oleh 

Allah SWT. 

2. Ajaran Tasawuf 

Ajaran dalam KBBI diartikan sebagai nasihat, petunjuk, petuah atau suatu 

pemahaman yang menyangkut konsep kehidupan yang disampaikan kepada pihak 

yang lebih luas dengan sengaja dan terencana.
21

 

Tasawuf secara bahasa adalah diartikan dengan istilah ahlusuffah yang 

berarti sekolompok orang pada masa Rasulullah saw yang hidupnya berdiam 

diserambi- serambi masjid, mereka mengabdikan hidupnya untuk beribadah 

kepada Allah SWT. Tasawuf juga diartikan bersih, suci (shafa). Maksudnya 

                                                           
20 Awang Darmawan, Rina Desiana, “Praktik Dakwah Teori Dan Aplikasi”, (Banda 

Aceh: Ar –Raniry Press, 2020), hal. 33. 
21 Arti Kata Ajaran Dalam KBBI, Di Akses tanggal 30 November 2022, melalui 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Ajaran. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Ajaran
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adalah orang – orang yang mensucikan dirinya di hadapan Allah SWT, sehingga 

dikenal dengan istilah sufi (orang-orang suci). Bisa diartikan orang – orang yang 

ketika shalat selalu berada di depan (shaffun). Dan tasawuf diartikan juga sebagai 

al hikmah yakni kebijaksanaan.
22

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ajaran tasawuf merupakan ajaran tentang 

akhlak rabbaniah dalam islam, yaitu ajaran tentang ibadah, moral, dakwah, sikap 

waspada, dan mendahulukan tugas – tugas pokok (yang diajarkan oleh agama). 
23

 

Tasawuf  yang dimaksud dalam peneltian ini adalah suatu ilmu yang 

mempelajari tentang akhlak, ubudiyah serta menjaga hubungan baik dengan 

sesama manusia. Selain itu dapat juga dimaksudkan sebagai suatu usaha 

bagaimana cara kita mendekatkan diri kepada Allah dengan sedekat dekatnya 

dengan cara membersihkan hati dari berbagai macam penyakit hati dan 

mengisinya  dengan sifat – sifat terpuji, sehingga kita bisa merasakan kedekatan 

dengan Allah dalam hati dan merasakan kehadiran Allah dalam diri, dan dapat 

melihat Allah dengan mata hati, sehingga dapat tampil sebagai sosok pribadi 

yang berbudi luhur dan berakhlak mulia dalam kehidupan sehari – hari. 

3. Dayah 

Dayah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah lembaga pendidikan 

agama Islam khusus yang ada di Aceh.
24

 Secara etimologi kata Dayah berasal 

dari bahasa Arab yakni zawiyah, yang artinya sudut, pojok, buju rumah atau buju 

mesjid. Dikatakan sudut atau pojok rumah bahwa pada zaman Rasulullah saw 

                                                           
22 Muhammad Basyrul, Tasawuf Sebagai Revolusi Spiritual di Abad Global, (Malang: 

Literasi Nusantara, 2019), hal. 1. 
23 Muhammad Zaki Ibrahim, Tasawuf Hitam Putih, (Supomo,Tiga Serangkai, 2006), hal 4 
24 Arti Kata Dayah Dalam KBBI, Diakses Tanggal 4 Desember 2022, Melalui 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Dayah. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Dayah
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pengajaran dan penerangan tentang ilmu- ilmu agama kepada sahabat dan kaum 

muslimim sering dilakukan oleh Nabi Saw disudut rumah atau disudut 

mesjidnya.
25

 

Di Aceh, kata zawiyah dikenal dengan sebutan dayah hal ini disebabkan 

karena kuatnya pengaruh Arab, yang berarti tempat mengajarkan ilmu – ilmu 

agama. Sedangkan di Jawa istilah Dayah dikenal dengan istilah Pesantren yang 

mana berasal dari bahasa Hindu (India) yaitu diambil dari kata “Santri” yang 

dalam bahasa Indonesia artinya sebagai tempat tinggal santri.
26

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
25 Zulfikar, Gerakan Da‟wah Ulama Dayah (Analisis Terhadap Gerakan Da‟wah 

Teungku Hasanoel Bashry, (Jawa Timur: Qiara Media, 2021), hal. 27. 
26 Saifuddin Dhuhri, Dayah Menepaki Jejak Pendidikan Warisan Endatu Aceh, (Banda 

Aceh: Lhee Sagoe Press, 2014), hal. 20 -21. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.   Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahulu ini me injadi salah satu acuan peinulis dalam 

me ilakukan peineilitian seihingga peinulis dapat meimpe irkarya teiori yang teilah 

dipeirgunakan dalam me ingkaji peineilitian yang dilakukan dari peine ilitian teirdahulu 

yang seijeinis guna me indapatkan hasil seipeirti yang diharapkan. Peinulis 

me ine imukan beibe irapa kajian yang hampir sama deingan judul peine ilitian peinulis. 

Beirikut ini me irupakan beibeirapa kajian teirdahulu yang me imiliki ke iteirkaitan 

deingan peine ilitian yang dilakukan peinulis. 

Pertama, penelitian oleh Irvan Jani, Program Studi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar- Raniry Banda 

Aceh tahun (2017), dalam skripsinya yang berjudul “Konsep Dakwah Tasawuf 

Menurut Syekh Muhammad Waly Al – Khalidy An – Naqsyabandy Al – Asyiy. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dakwah menurut Syekh 

Muhammad Muda Waly Al– Khalidy An  Naqasyabandy Al – Asyiy serta 

mendeskripsikan konsep tasawuf menurut Syekh Muhammad Muda Waly Al – 

Khalidy An  Naqasyabandy Al – Asyiy. Hasil penelitian menunjukkan konsep 

dakwah menurut Syekh Muhammad Muda Waly Al-Khalidy An Naqsyabandy 

Al-Asyiy merupakan konsep dakwah yang biasa diterapkan oleh para da'i. Beliau  

menggunakan teknik lisan dan tulisan dalam menyampaikan dakwahnya. Beliau 

menyampaikan dakwah dengan bahasa yang sopan dan santun. Sehingga banyak 
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masyarakat yang tertarik mendengarkan dakwah yang disampaikan. Ilmu yang 

diajarkan kepada masyarakat meliputi berbagai aspek kehidupan sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan. Konsep tasawuf menurut Syekh Muhammad Muda Waly 

Al-Khalidiy An Naqsyabandy Al-Asyiy merupakan suatu ajaran keagamaan yang 

lebih mendekatkan diri kepada Allah, sehingga timbul kecintaan kepada Allah 

dengan baik.
27

 

Kedua, Penelitian oleh Via Asrina, Program Studi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar- Raniry Banda 

Aceh tahun (2020), dalam skripsinya yang berjudul “Dakwah Tasawuf Menurut 

Dr.Tgk.Muhibuddin Waly Al– Khalidy”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dakwah menurut Abuya Prof.Dr.H.Muhibuddin Waly Al – Khalidy 

dan untuk mendeskripsikan tasawuf menurut Abuya Prof. Dr.H.Muhibuddin 

Waly Al – Khalidy. Hasil penellitian menunjukan dakwah tasawuf menurut 

Abuya Prof.Dr.H.Muhibuddin Waly Al – Khalidy  merupakan dakwah yang bisa 

diterapkan oleh para da‟i. Beliau menggunakan teknik lisan dan tulisan dalam 

menyampaikan dakwahnya. Beliau menyampaikan dakwahnya dengan bahasa 

yang sopan dan santun, sehingga banyak masyarakat yang tertarik mendengarkan 

dakwah yang disampaikan. Tasawuf menurut  Abuya Prof.Dr.H.Muhibuddin 

Waly Al – Khalidy  merupakan suatu ajaran agama islam yang mendekatkan diri 

kepada Allah SWT, sehingga timbul kecintaan kepada Allah SWT dengan baik.
28

 

                                                           
27 Irvan Jani, Konsep Dakwah Tasawuf menurut Syekh Muhammad Muda Waky Al – 

Khalidy An Naqsyabandy Al- Asyiy, (Banda Aceh,Universitas Islam Negeri Ar- Raniry , 2017). 
28 Via Asrina Dakwah Tasawuf Menurut Dr. Tgk. Muhibuddin Waly Al – Khalidy, (Banda 

Aceh, Universitas Islam Negeri Ar – Raniry, 2020). 
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Ketiga, Penelitian oleh Mustika Putra, Program Studi Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang tahun (2018), dalam skripsinya yang berjudul 

“Efektivitas Dakwah Melalui Pengkajian Tasawuf (Studi Pada Majelis Tarekat 

Naqsyabandiyah Di Desa Duren Ijo Kecamatan Mariana)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektifitas dakwah melalui pengkajian tasawuf (Studi 

Pada Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Di Desa Duren Ijo Kecamatan Mariana) 

beserta hambatannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas dakwah 

melalui pengkajian tasawuf (Studi Pada Majelis Tarekat Naqsyabandiyah Di Desa 

Duren Ijo Kecamatan Mariana) adalah efektif sebagai indikatornya adalah hasil 

dan tujuan dakwah tercapai, fasilitas berdakwah tersedia dan kemampuan Mursyid 

sebagai da‟i adalah profesional.
29

 

Dari beberapa kajian terdahulu diatas, ada beberapa kesamaan yaitu 

subtansi kajiannya mengarah kepada aspek dakwah dan tasawuf. Namun secara 

spesifik kajian terdahulu ini berbeda dengan kajian yang akan penulis lakukan. 

Perbedaanya adalah penelitian ini lebih menuju kepada implementasi atau 

pelaksanaan dakwah melalui ajaran tasawuf Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly  Al-

Khalidy sedangkan kajian terdahulu diatas lebih mengarah kepada 

pandangan/pendapat ahli tasawuf terhadap aspek dakwah dan tasawuf.  

 

                                                           
29 Mustika Putra, Efektivitas Dakwah Melalui Pengkajian Tasawuf (Studi Pada Majelis 

Tarekat Naqsyabandiyah Di Desa Duren Ijo Kecamatan Mariana), (Palembang: Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah, 2018). 
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B.   Pelaksanaan Dakwah  

1. Pengertian Pelaksanaan Dakwah 

Pelaksanaan dalam bahasa Indonesia artinya adalah aktivitas, penerapan, 

proses, usaha atau cara.
30

 Maksudnya adalah suatu tindakan untuk mengupayakan 

agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan 

tujuan organisasi. Jadi, pelaksanaan bertujuan untuk menggerakkan orang agar 

mau bekerja dengan sendirinya dan penuh dengan kesadaran secara bersama- 

sama untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.  

Pelaksanaan merupakan upaya untuk merealisasikan suatu rencana. 

Dengan berbagai arahan dengan memotivasi setiap anggota untuk melaksanakan 

kegiatan dalam organisasi, yang sesuai dengan peran, tugas dan tanggung 

jawab.
31

 Pelaksanaan juga diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan organisasi/perusahaan dengan berpedoman pada perencanaan 

dan usaha pengorganisasian. 

Pelaksanaan atau manajemen pelaksanaan tidak lain merupakan upaya 

untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, yaitu dengan cara melakukan 

serangkaian kegiatan pengarahan dan pemotivasian agar setiap anggota dapat 

melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas, dan 

tanggungjawabnya masing – masing. Pelaksanaan sangat penting adanya, karena 

rencana dan pengorganisasian tidak akan pernah mendapatkan hasil yang 

                                                           
30 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2007), hal. 

650. 
31 Yohannes Dakhi, Implementasi Poac Terhadap Kegiatan Organisasi Dalam Mencapai 

Tujuan Tertentu, Jurnal Warta Edisi (Online), No.50, (2016). 
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diharapkan tanpa adanya kegiatan nyata sebagai wujud nyata adanya 

pelaksanaan.
32

 

George R. Terry mendefinisikan pelaksanaan atau Pergerakan (actuating) 

adalah suatu proses menggerakkan organisasi agar berjalan sesuai dengan 

pembagian kerja masing – masing serta menggerakkan seluruh sumber daya yang 

ada dalam organisasi agar pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan bisa berjalan 

sesuai rencana dan bisa mencapai tujuan.
33

 

Adapun istilah  dakwah sudah begitu akrab ditelinga umat muslimin. 

Karena pada hakekatnya dakwah merupakan suatu hal yang harus dilakukan 

orang Islam. Kata dakwah ditinjau dari segi bahasa berasal dari bahasa Arab 

yakni da‟a - yad‟u - da‟watan yang berarti seruan, panggilan, permintaan, 

undangan atau doa.
34

 Selain itu dakwah dalam implementasinya, sesungguhnya 

juga merupakan kerja dan karya besar manusia baik secara personal maupun 

sosial yang di persembahkan untuk Tuhan dan sesamanya adalah kerja sadar 

dalam rangka menegakkan keadilan, meningkatkan kesejahteraan, menyuburkan 

persamaan, dan mencapai kebahagiaan atas dasar ridha Allah SWT.
35

 

                                                           
32 Darsa Muhammad, Implementasi Fungsi Actuating (Pergerakan/Pelaksanaan) Dalam 

Manajemen Program Bahasa Arab Di MI Manarul Islam Malang , Jurnal Mahira (Onine), Vol.2, 

No.1 Juni (2022) email: darsa.muhammad@iairm-ngabar.ac.id, hal. 14, Di akses tanggal 10 

November 2022. 
33 Iseu Susilawati, Ahmad Sarbini, dkk, Implementasi Fungsi Manajemen dalam 

Pelayanan Bimbingan  Manasik  Haji di Kelompok  Bimbingan  Ibadah  Haji,  Jurnal Manajemen 

Dakwah (Online) , Vol. 1.No.2 (2016) email: iseususilawati@student.uinsgd.a.id,  hal. 194, 

Diakses tanggal 6 Desember 2022. 
34  Ahmat Warson Munawwir, Al – Munawwir Kamus Arab – Indonesia, (Surabaya: 
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Beberapa para ahli juga menjelaskan tentang definisi dakwah antara lain 

adalah sebagai berikut: 

1) Syekh Ali Mahfudz, memaknai dakwah dengan usaha mendorong 

manusia berbuat kebaikan, menyuruh mereka berbuat yang ma‟ruf  dan 

melaang yang munkar agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Definisi ini menekankan proses pemberian motivasi untuk melakukan 

pesan dakwah.  

2) M. Quraisy Shihab menjelaskan dakwah adalah sebuah seruan atau 

ajakan kepada situasi yang lebih baik terhadap pribadi maupun 

masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan 

pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, 

tetapi juga menuju sasaran yan lebih luas.
36

  

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan pelaksanaan dakwah 

merupakan inti dari manajemen dakwah karena dalam proses ini semua aktivitas 

dakwah dilaksanakan, dan dari sinilah semua proses rencana dakwah akan 

terlaksanakan.
37

 Atau dapat diartikan sebuah upaya yang meliputi pemberian 

pengarahan, motivasi, dan bimbingan yang dilakukan oleh pelaksana dakwah 

kepada objek dakwah, dengan menggunakan perencanaan dan media yang telah 

direncanakan sebelumnya, dalam rangka mengajak manusia kepada kebaikan,  

menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang munkar. 

 

                                                           
36 Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, (Yogyakarta: Grub Penerbitan CV Budi 

Utama, 2017), hal. 7. 
37 Awang Darmawan, Rina Desiana, Praktik Dakwah Teori Dan Aplikasi, (Banda 

Aceh:Ar-Raniry Press, 2020), hal. 33. 
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2. Model Pelaksanaan Dakwah 

Dalam pelaksanaan atau penyampaian dakwah terdapat tiga model 

pelaksanaan dakwah yaitu sebagai berikut: 

a. Dakwah bil lisan 

Dakwah bil lisan adalah dakwah dengan perkataan, contohnya seperti 

ceramah, khutbah, diskusi, orasi, seminar obrolan dan sejenisnya. Cara ini 

lebih tepat diberikan kepada sasaran yang berada dalam suatu tempat atau 

majelis.  

b. Dakwah bil qalam 

Dakwah bil qalam adalah dakwah me ilalui me idia tulisan bisa deingan 

artikeil keiagamaan, buku, noveil, ceitakan, lukisan,dan lain seibagainya  

c. Dakwah bil hal 

Dakwah bil hal adalah dakwah yang dilakukan deingan peirbuatan atau 

tindakan langsung. Mulai dari beirpakaian, beirtutur kata, dan tingkah laku, 

sampai keipada beintuk keirja nyata. Seipe irti halnya me indirikan panti asuhan 

anak yatim, me inyantuni anak yatim dan fakir miskin, me indirikan seikolah, 

me indirikan masjid  dan teimpat – teimpat sosial lainnya.
38

  

3. Sejarah Pelaksanaan Dakwah Dizaman Rasulullah SAW 

Peilaksanaan dakwah yang dilakukan Rasulullah SAW seibagai peimbawa 

risalah keinabian teirjadi seilama kurun waktu 22 tahun 2 bulan 22 hari atau seilama 

23 tahun deingan dua peiriodeisasi yaitu peiriodei Meikkah se ilama 13 tahun dan 

peiriodei Madinah se ilama 10 tahun. Seilama kurun waktu teirseibut beiliau 

                                                           
38 Ismail Nasution, Studi Ilmu Dakwah Kontemporer, (Medan: CV Pusdika Mitra Jaya, 

2021), hal. 38. 
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beirdakwah, dan beirkat keitabahannya beiliau mampu me inyingkirkan seimua 

beintuk keirusakan hati, meinyatukan suku – suku yang teirpe icah beilah meinjadi 

bangsa Arab yang beirsatu, dan me ileitakkan keiimanan se ibagai peingikat tali 

peirsaudaraan antara orang mukmin. Dalam pe ilaksanaan dakwahnya be iliau sangat 

beirani me inghadapi seimua tuntunan yang dipeirlukan dalam dakwah. Bahkan 

disaat beiliau beirdakwah peirnah me ingalami siksaan dari kaumnya se ipeirti 

me ingancam akan me ime irangi Rasulullah, me ilontarkan tuduhan – tuduhan palsu, 

me ilontarkan eijeikan, sindiran, olok-olokan, hinaan dan lain seibgainya. Namun 

beiliau tidak peirnah me irasa geintar dan teitap  tabah dalam be irdakwah dan 

me inye ibarkan ajaran Islam. 
39

 

Seijarah peirjalanan peilaksanaan dakwah Nabi Muhammad Saw  teirbagi 

dalam dua peiriodeisasi yaitu pe iriodei Meikkah Dan Madinah adalah seibagai 

beirikut: 

a. Peilaksanaan dakwah di Meikkah 

Seite ilah Nabi Muhammad Saw me ine irima risalah keinabian pada usia 40 

tahun, mulailah Nabi me indakwahkan ajaran Islam di te ingah – teingah 

keite irseisatan masyarakat Meikkah. Pada mulanya, masyarakat musyrik Quraish 

me ince imoohkan dakwah Nabi, keitika me ireika me inyadari keimajuan dakwah Nabi, 

mulailah me ireika beirtindak keijam me inyakiti Nabi dan para peingikutnya.  

Dalam peiriodei Meikkah (610-622) ada dua tahapan peilaksanaan dakwah 

Rasulullah Saw yaitu :  

1) Tahapan dakwah seicara rahasia atau seimbunyi-seimbunyi  

                                                           
39 Muhammad Ilyas, Strategi Dakwah Nabi Muhammad SAW, Jurnal Al-Tajdid (Online), 

Vol.XIII,  Maret (2015),  hal. 72, Di akses tanggal 13 Desember 2022. 
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Pada tahapan dakwah seicara seimbunyi – seimbunyi, Rasulullah SAW 

me inye iru orang – orang yang beirada di lingkungan keiluarganya dan keirabat 

seirta sahabat teirdeikatnya untuk masuk agama Islam. Adapun orang – orang 

yang te ilah meime inuhi dakwah Rasulullah SAW teirseibut antara lain Khadijah 

binti Khuailid (istri Rasulullah SAW), Ali bin Abi Thalib, Zaid bin Haritsah, 

Abu Bakar As-Siddiq dan Ummu Aiman. Rasulullah me ingajarkan agama 

Islam seicara seimbunyi – seimbunyi di rumah Arqam bin Abil Arqam yang 

juga teilah me ime iluk agama Islam. 
40

 

Keimudian Abu Bakar sangat beirseimangat dan aktif me indakwahkan 

agama Islam. Abu Bakar adalah orang yang le imah leimbut, peingasih dan 

ramah seirta me imiliki akhlak yang mulia. Dia me irupakan orang yang 

te irpandang dan teirke inal meimiliki peinge itahuan dan sukseis dalam beirdagang 

seirta baik peirgaulannya de ingan orang lain. Banyak orang seinang datang 

keipadanya. Oleih kareina itu, dia mulai me inye irukan Islam keipada orang – 

orang yang peircaya keipadanya.
41

  

2) Dakwah Seicara Teirang – Teirangan  

Dakwah seicara teirang – teirangan dimulai kareina turunnya wahyu Al- 

Qur‟an surat Al-Hijr ayat 94 yang be irisi teintang peirintah agar dakwah 

Rasulullah SAW dalam pe inye ibaran risalah agama Islam dilaksanakan seicara 

te irang – teirangan.
42

  

                                                           
40 Nenden Munawaroh, Ijudin, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Perketi, (Garut: 

Cahaya Smart Nusantara, 2022), hal. 97. 
41 Sri Januarti Rahayu, Meneladan Rasulullah Melalui Sejarah, (Jakarta: Bhuana Ilmu 

Populer, 2020), hal. 28. 
42 Nenden Munawaroh, Ijudin, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Perketi,....hal. 98. 
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Seite ilah turunnya ayat teirseibut Rasulullah SAW me imulai tahapan dakwah 

seicara teirang-teirangan deingan me ingumpulkan para peinduduk Meikkah, 

te irutama keirabat-keirabatnya untuk beirkumpul di Bukit Shafa. Rasulullah 

SAW meinye iru me ire ika hanya untuk me inye imbah keipada Allah SWT dan 

me ininggalkan peinye imbahan teirhadap beirhala-beirhala me ire ika. Namun, 

pamannya yang be irnama Abu Lahab keitika itu justru me ineintangnya dan 

me ingatakan, "Ceilakalah eingkau wahai Muhammad! Untuk inikah kau 

me ingumpulkan kami?”, meindeingar seiruan pamannya te irseibut, Rasulullah pun 

diam dan tidak beirbicara dalam majeilis te irseibut.
43

 

Keimudian, Rasulullah me ingundang me ireika lagi dan kali ini beiliau 

beirbicara, "Alhamdulillah, aku meimuji-Nya, me iminta peirtolongan, beiriman, 

seirta beirtawakal keipada-Nya. Aku beirsaksi bahwa tidak ada ilah yang beirhak 

diseimbah seilain Allah seimata, tiada seikutu bagi-Nya. Seisungguhnya, seiorang 

peimimpin tidak mungkin me imbohongi ke iluarganya seindiri. Deimi Allah, tiada 

Tuhan yang be irhak diseimbah seilain-Nya! Seisungguhnya, aku adalah utusan 

Allah yang datang keipada kalian seicara khusus dan keipada manusia seicara 

umum. Deimi Allah, sungguh kalian akan mati seibagaimana kalian tidur dan 

kalian akan dibangkitkan seibagaimana kalian bangun dari tidur. Sungguh 

kalian akan dihisab (diminta peirtangungjawabannya) te irhadap apa yang kalian 

lakukan. Seisungguhnya, yang ada hanya surga yang abadi dan neiraka yang 

abadi."
44

 

 

                                                           
43 Nenden Munawaroh, Ijudin, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Perketi,....hal. 98. 
44 Sri Januarti Rahayu, Meneladan Rasulullah Melalui Sejarah,....hal. 31. 
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b. Peilaksanaan dakwah di Madinah 

Peilaksanaan dakwah pada peiriodei Madinah Nabi Muhammad 

me inghadapi masyarakat yang beirbeida de ingan masyarakat Me ikkah. Masyarakaat 

Madinah adalah masyarakat yang teirdapat beibeirapa suku dan me inganut juga 

beibe irapa agama. Peinduduknya me injeilang hijrah nabi teirdiri dari bangsa Arab 

dan bangsa Yahudi yang te irbagi kei dalam be ibeirapa suku. Dalam seigi agama, 

masyarakat Madinah me inganut beibeirapa agama yaitu agama paganisme i 

(me inye imbah beirhala) agama Yahudi dan agama kristein akan te itapi minoritas.
45

 

Seibeilum ke idatangan Nabi Muhammad SAW, masyarakat Madinah seilalu 

diliputi konflik antar seisama suku, dan masyarakat Madinah teilah lama 

me ingalami peirang saudara. Konflik te irbeisar salah satunya adalah pada 

peipe irangan Bu‟ats pada tahun 618 M dimana hampir seimua suku-suku Arab di 

Madinah teirlibat didalamnya, deimikian juga deingan suku-suku Yahudi, 

seimuanya be irsatu deingan keilompoknya masing-masing. Hal ini diseibabkan oleih 

pola struktur masyarakat Arab yang didasarkan pada organisasi klan, yang 

me ingikat seimua anggota keiluarga deingan peirtalian darah. Seihingga dari itu 

seitiap suku me irasa yakin mampu beirdiri seindiri tanpa hidup beirdampinngan 

deingan suku lainnya, seihingga hampir tidak ada hubungan harmonis, akrab  seirta 

saling keiprihatinan antara satu suku deingan suku yang lainnya.
46

 

                                                           
45  Ahmad Anas, Hendri Hermawan Adinugraha, Dakwah Nabi Muhammad Terhadap 

Masyarakat Madinah Perspektif Komunikasi Antarbudaya, Jurnal Ilmu Dakwah (Online), Vol.11, 

No.1 (2017) email: hendri.hermawan@dsn.dinus.ac.id, hal. 54, Di akses tanggal 17 Desember 

2022. 
46 Ahmad Anas, Hendri Hermawan Adinugraha, Dakwah Nabi Muhammad Terhadap 

Masyarakat Madinah Perspektif Komunikasi Antarbudaya,.... hal. 54-55. 
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Keitika Nabi Muhammad SAW datang kei Madinah, dan diteirima seirta 

disambut baik keidatangannya ole ih masyarakat Madinah, me ilihat keiadaan itu 

Nabi Muhammad SAW beirusaha me impe irsiapkan strateigi yang digunakan dalam 

peilaksanaan beiliau agar tidak teirjadi konflik dan peirmusuhan dalam masyarakat 

Madinah adalah seipeirti: 

1) Peimbangunan masjid seibagai Meidia dan Pusat Dakwah, yang beirfungsi 

tidak hanya se ibagai teimpat me ilaksanakan ibadah shalat juga 

dipeirgunakan untuk pusat keigiatan peindidikan dan peingajaran keigamaan, 

me ingadili beirbagai peirkara yang muncul di masyarakat, musyawarah dan 

seibagai pusat keigiatan politik atau peime irintah yang nantinya be irtujuan 

untuk me impe irsatukan kaum muslimin.  

2) Meinciptakan pondasi keimasyarakatan yaitu deingan me inciptakan 

peirsaudaraan baru antara kaum muslimin yang beirasal dari Meikkah 

(Kaum Muhajirin) de ingan umat Islam Madinah (Kaum Anshar) deingan 

tujuan me impe irkuat barisan umat Islam dikota Madinah. Seijak 

te irciptannya tali peirsaudaraan diantara kaum Muhajirin de ingan kaum 

Anshar, suasana seimakin damau dan aman kareina kaum Muhajirin 

keimudian banyak yang teila me ilakukan ke igiatan peirdagangan.
47

  

3) Peimbe intukan piagam Madinah, untuk me impe irsatukan masyarakat 

Madinah yang majeimuk, maka Nabi me imbuat Piagam Madinah, yang 

beirupa kontrak sosial yang dibuat  beirsama oleih masyarakat Madinah.  

                                                           
47 Ahmad Anas, Hendri Hermawan Adinugraha, Dakwah Nabi Muhammad Terhadap 

Masyarakat Madinah Perspektif Komunikasi Antarbudaya,....hal. 60-61. 
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Deingan strateigi pe ilaksanaan dakwah yang dilakukan oleih Nabi 

Muhammad SAW te irseibut akhirnya dalam kurun seipuluh tahun Nabi 

Muhammad mampu me imbangun seibuah masyarakat yang seilama ini diliputi 

konflik beirtahun – tahun me injadi seibuah masyarakat yang me impunyai pe iradaban 

tinggi, yaitu Islam seibagai agama yang rahmatan lil „alamin.
48

 

Strategi dakwah yang dimaksud dalam penelitian disini adalah strategi 

dakwah Abuya Mawardi Waly Al-Khalidy yang dilakukan dengan penyampaian 

dakwah yang lemah lembut, tidak kasar dengan melalui pendekatan konteks 

ajaran tasawuf yang mengajak seseorang utuk sadar dan bertaubat serta mengajak 

seseorang untuk selalu mendekatkan dirinya kepada Allah SWT, sehingga dari 

itu bisa memberikan perubahan dalam pribadi seseorang dikarenakan ajaran 

tasawuf ini lebih menyetuh karena menyangkut kehidupan sehari- hari, seperti 

hati, akhlak, tingkah laku dan sebagainya.  

C.  Tasawuf 

1. Pengertian Tasawuf 

Seicara eitimologi tasawuf beirasal dari kata Ahl al- shuffah (orang – orang 

yang ikut pindah be irsama Nabi Saw dari Meikkah kei Madinah), maksudnya 

adalah me ingambarkan keiadaan orang yang reila me incurahkan jiwa raganya, harta 

beinda dan seibagainya hanya untuk Allah SWT. Meireika ini reila me ininggalkan 

kampung halamannya, rumah, ke ikayaan dan harta beinda lainnya di Me ikkah 

untuk hijrah beirsama Nabi kei Madinah. Seilanjutnya kata shaf me inggambarkan 

orang yang seilalu be irada di barisan deipan dalam beiribadah keipada Allah dan 

                                                           
48 Ahmd Anas, Hendri Hermawan Adinugraha, Dakwah Nabi Muhammad Terhadap 

Masyarakat Madinah Perspektif Komunikasi Antarbudaya,....hal. 55. 
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me ilakukan amal keibajikan. Deimikian pula kata Sufi (suci) me inggambarkan 

orang yang seilalu me ime ilihara dirinya dari peirbuatan dosa dan maksiat. Dan kata 

Suf (kain wol yang kasar yang dibuat dari bulu) maksudnya ialah 

me inggambarkan bahwa kaum sufi seiring me imakai kain wol kasar seibagai simbol 

keiseideirhanaan dan tidak me ime intingkan dunia.
49

 

Tasawuf juga dapat diartikan seibagai suatu ilmu peingeitahuan yang 

me impe ilajari cara dan jalan bagaimana se iseiorang dapat beirada seide ikat mungkin 

deingan Tuhan.
50

  

Meinurut Al – Kurdi tasawuf adalah suatu ilmu yang me impeilajari hal 

ihwal keibaikan dan keiburukan jiwa, cara me imbe irsihkannya dari sifat-sifat yang 

buruk dan me ingisinya de ingan sifat-sifat yang teirpuji, cara me ilakukan suluk, 

me ilangkah me inuju ke iridhaan Allah dan me ininggalkan laranganNya me inuju 

keipada peirintah-Nya. 

Seidangkan me inurut Al-Syadzili dalam tasawuf adalah latihan-latihan jiwa 

dalam rangka ibadah (ubudiyah), me ineimpatkan dan me ingeimbalikan jiwa seisuai 

deingan keiteintuan dan hukum keituhanan (rububiyah). Seiorang tasawuf harus 

me imbe ikali dirinya deingan eimpat sifat, yaitu be irakhlak deingan akhlak Allah 

subhanahu wa ta‟ala, seinantiasa me ilaksanakan pe irintah-peirintah-Nya, 

me ininggalkan keime inangan hawa nafsu di dalam dirinya kareina malu keipada 

                                                           
49 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2013), hal. 155. 
50  Fahrudin, Tasawuf Sebagai Pembersihan Hati Guna Mencapai Kedekatan Dengan 

Allah , Jurnal Pendidikan Agama Islam – Ta‟lim (Online), Vol.14, No.1, (2016), hal. 66, Di akses 

tanggal 31 Juli 2022. 
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Allah seirta beirusaha seilalu beirsama dan beirkeikalan deingan-Nya seicara sungguh-

sungguh.
51

 

Dari uraian peindapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tasawuf 

me irupakan  suatu ilmu yang me impe ilajari teintang cara – cara me imbe irsihkan hati 

dari beirbagai macam pe inyakit hati, me ingisinya de ingan sifat – sifat teirpuji 

me ilalui mujahadah dan riyadhah, seihingga me irasakan keide ikatan deingan Allah 

dalam hatinya dan deingan mata  hatinya, se ihingga dapat tampil seibagai sosok 

pribadi beirbudi luhur dan beirakhlak mulia dalam keihidupan se ihari - hari. 

2. Sejarah Perkembangan Tasawuf 

Istilah tasawuf dimasa Nabi Muhammad SAW beilum ada, de imikian pula 

dimasa para sahabat Nabi Muhammad SAW dan tabi‟in be ilum adanya istilah 

tasawuf. Tasawuf seibagai ilmu peingeitahuan baru muncul seite ilah masa sahabat 

dan tabi‟in. Nabi Muhammad SAW dan para sahabat hakikatnya sudah sufi. 

Meireika me imprakteikkan seilalu teirhadap hal – hal yang tidak peirnah 

me ingagungkan keihidupan dunia, tapi juga tidak meireime ihkannya.
52

 Beinih –beinih 

tasawuf seisungguhnya sudah ada seijak dalam keihidupan Nabi SAW. Misalnya 

disaat Nabi diangkat me injadi Rasul, be iliau datang kei gua Hira‟ beirkhalwat; 

me ingasingkan dan me injauhkan diri dari pusat keiramaian untuk me indapatkan 

keidamaian batin. Beirhari – hari ia beirkhalwat di gua Hira‟ te irutama pada bulan 

Ramadhan. Disana Nabi banyak be irzikir beirtafakur dalam rangka me indeikatkan 

diri keipada Allah. Pe ingasingan diri Nabi SAW di Gua Hira‟ ini me irupakan acuan 

utama para sufi dalam me ilakukan khalwat. Sumbeir lain yang diacu oleih para sufi 

                                                           
51 Fahrudin, Tasawuf Sebagai Pembersihan Hati Guna Mencapai Kedekatan Dengan 

Allah, Jurnal Pendidikan Agama Islam – Ta‟lim,....hal. 67. 
52 Badrudin, Pengantar Ilmu Tasawuf, ( Serang: A-Empat,2015), hal. 19-20. 
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adalah keihidupan para sahabat Nabi yang beirkaitan deingan keite iduhan Iman, 

keitakwaan, keizuhudan dan budi peirkeiti luhur.
53

  

Istilah tasawuf seindiri datang seite ilah masa tab‟in yaitu suatu kaum yang 

me ingaku zuhud yang beirpakain shuf (pakaian dari bulu domba), maka kareina 

pakaian inilah me ireika me indapat julukan seibagai nama bagi me ire ika yaitu sufi 

deingan nama tareikatnya tasawuf.  

Dimasa awalnya, e imbrio tasawuf ada dalam beintuk peirilaku teirteintu. 

Keitika keikuasaan Islam makin me iluas dan teirjadi peirubahan seijarah yang 

feinome inal pasca Nabi dan sahabat, keitika itu pula keihidupan e ikonomi dan sosial 

makin mapan, mulailah orang – orang lalai pada sisi ruhani. Budaya he idonisme i 

pun me injadi feinome ina umum. Saat itulah timbul geirakan tasawuf seikitar abad 

kei-2 Hijriyah. Geirakan yang beirtujuan untuk me ingingatkan teintang hakikat 

hidup.
54

 Orang yang pe irtama kali dibeiri julukan “al- sufi” adalah Abu Hasyim al-

sufy pada seikitar peirteingahan abad kei 2 Hijriyah. Pada masa ini para sufi teilah 

ramai me imbicarakan konseip tasawuf yang seibeilumnya tidak dikeinal Oleih kareina 

itu, abad kei-2 Hijriyah ini dapat dikatakan seibagai abad mula te irsusunnya ilmu 

tasawuf.
55

 

Pada prinsipnya pe irkeimbangan tasawuf itu teirdapat beirbeirapa tahapan- 

tahapan. Amin Syukur, me imbagi tahapan peirkeimbangan tasawuf keidalam lima 

masa seibagai beirikut:  

 

 

                                                           
53 Sahri, Mutiara Akhlak Tasawuf, (Depok: PT Rajagrafindo Perasada, 2019), hal 45 
54 Badrudin, Pengantar Ilmu Tasawuf,....hal. 20. 
55 Sahri, Mutiara Akhlak Tasawuf,....hal. 46. 
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a. Masa Peimbe intukan  

Pada masa awal Islam (Nabi Muhammad SAW dan Khulafaur Rasyidin) 

istilah tasawuf beilum dike inal. Meiskin deimikian, bukan beirarti parkteik seipe irti 

puasa, zuhud, dan se inadanya tidak ada. Hal ini dibuktikan deingan banyaknya 

para sahabat yang me injauhkan diri dari ke ihidupan duniawi.
56

 Salah satunya yaitu 

Abdullah bin Umar yang banyak me ilakukan puasa siang hari dan shalat atau 

me imbaca Al- Qur‟an di malam harinya.
57

  

Pada abad peirtama Hijriyah bagian keidua lahirlah Hasan al-Basri (642-

728 M), seiorang zahid peirtama dan teirmasyhur dalam seijarah tasawuf. Hasan al-

Basri tampil peirtama de ingan me ingajarkan ajaran khauf (takut) dan raja‟ 

(beirharap). Ajaran – ajaran yang muncul pada abad ini yakni khauf, raja‟, ju‟ 

(seidikit makan), seidikit bicara, seidikit tidur, zuhud (me injauhi dunia) khalwat 

(me inye ipi), shalat sunnah seipanjang malam dan puasa disiang harinya, me inahan 

nafsu, keiseideirhanaan, meimpe irbanyak me imbaca Al- Qur‟an dan lain – lainnya. 

Keimudian Pada abad keidua Hijriyah, munculah Rabi‟ah al –Adawiyah 

(801 M/ 185 H), se iorang sufi wanita yang te irkeinal deingan ajarannya cinta 

keipada Tuhan ( Hubb al- llah). Pada abad ini tasawuf tidak banyak be irbeida 

deingan abad seibe ilumnya, yakni beircorak keizuhudan. Meiski deimikian, pada abad 

ini juga mulai muncul beibe irapa istilah se ipeirti peimbe irsihan jiwa, keimurnian hati, 

hidup ikhlas, beirdiam diri, me impe irbanyak dzikir dan lain seibagainya.
58

  

 

                                                           
56 Aly Mashar, Tasawuf: Sejarah, Madzhab,dan Inti Ajarannya, Jurnal Pemikiran Islam 

dan Filsafat (Online), Vol.XII, No.1 (2015), hal 103, Di akses tanggal 20 Januari 2023 
57 Sahri, Mutiara Akhlak Tasawuf,....hal. 40. 
58 Aly Mashar, Tasawuf:Sejarah Madzhab,dan Inti Ajarannya,....hal 103-104 
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b. Masa Peingeimbangan  

Masa peingeimbangan ini teirjadi pada Abad kei 3 dan kei 4 H beirbeida 

coraknya de ingan abad seibe ilumnya  be ircorak keifanaan, me injurus pada peirsatuan 

hamba dan khalik. Tasawuf pada abad ini le ibih me ingarah keipada ciri psikomoral 

dan peirhatiannya diarahkan keipada moral seirta tingkah laku.
59

 Pada abad ini 

orang sudah ramai me imbicarakan aliran yang me inamakan dirinya be irtasawuf 

(sufi). Dan juga muncul dua tokoh teirke imuka, yakni Abu Yazid al-Bushthami 

dan Abu Mansur al –Hallaj. Abu Yazid al-Bushthami me imunculkan ajaran fana‟ 

(leibur atau hancurnya pe irasaan), Liqa‟ (beirteimu deingan Allah SWT) dan 

Wahdah al – Wujud (keisatuan wujud atau beirsatunya hamba de ingan Allah 

SWT). Seime intara Al- Hallaj meinampilkan teiori Nur Muhammad dn Wahdat al –

Adyan (keisatuan agama).
60

 

Seilain muncul tasawuf yang ceindeirung pada syathahat, pada abad kei 3 

dan kei 4 ini juga te irdapat dua aliran beisar yaitu tasawuf sunni dan tasawuf 

falsafi. Tasawuf sunni adalah beintuk tasawuf yang me imagari dirinya de ingan Al – 

Qur‟an  dan Hadis se icara keitat, seirta me ingaitkan ahwal (keiadaan) dan maqamat  

me ire ika keipada keidua teirseibut. Seidangkan tasawuf falsafi adalah suatu aliran 

dimana para peingikutnya ce inde irung pada ungkapan – ungkapan ganjil (syatahat) 

seirta beirtolak dari keiadaan fana me inuju peirnyataan te intang teirjadinya 

peirnyatuan.
61

  

c. Masa Konsolidasi  

                                                           
59 Sahri, Mutiara Akhlak Tasawuf,....hal. 41. 
60 Aly Mashar, Tasawuf:Sejarah Madzhab,dan Inti Ajarannya,....hal. 104. 
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Abad kei 5 adalah masa konsolidasi. Abad ini ditandai deingan 

kompeinteinsi sunni dan falsafi. Sunni me inang dan beirkeimbang seirta me indapat 

te impat dihati masyarakat seime intara aliran falsafi kalah dan te irkubur. Abad kei 5 

boleih dikatakan seibagai masa keimunduran tasawuf seimi falsafi dan me injadi 

keime inangan tasawuf sunni. Diantara tokoh-tokoh yang muncul pada abad kei 5 

adalah al-Qusyairi, al-Hawari dan al-Ghazali.
62

 Pada peiriodei konsolidasi ini juga 

me irupakan peiriodei yang ditandai peimantapan dan peinge imbalian tasawuf ke i 

landasan awalnya yaitu Al- Qur‟an dan Hadis.
63

  

d. Masa Tasawuf Falsafi  

Seimi falsafi me indapat rintangan dari tasawuf sunni, keimudian pada abad 

kei 6 tasawuf falsafi keimbali muncul deingan wajah baru yaitu tasawuf yang 

beircampur deingan ajaran filsafat, kompromi dalam peimakaian teirm-teirm filsafat 

yang maknanya diseisuaikan deingan tasawuf.  

e. Masa Peimulihan  

Pada Masa ibn Arabi, Faridh dan Rumi adalah masa keie imasan tasawuf 

seicara teioritis dan praktis. Peingaruh dan praktik-praktik kian teirseibar me ilalui 

tareikat – tareikat. Meiski deimikian, lama ke ilamaan timbul peinye ile iweingan – 

peinye ile iwe ingan yang beirakhir pada pe inghancuran citra tasawuf itu seindiri. 

Tasawuf pada waktu itu ditandai deingan bid‟ah, khurafat, me ingabaikan syariat, 

dan hukum – hukum moral seirta peinghinaan teirhadap ilmu peingeitahuan. Deingan 

feinome ina ini, munculah ibn Taimiyah yang deingan lantang me inye irang ajaran – 

                                                           
62 Sahri, Mutiara Akhlak Tasawuf,....hal. 46. 
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ajaran yang dianggap me inye ile iweing teirse ibut. Dia ingin me ingeimbalikan keimbali 

tasawuf keipada sumbeir ajaran Islam yakni al – Qur‟an dan Hadis.
64

  

Pada akhir abad ke i 7, peirkeimbangan tasawuf juga ditandai deingan 

beirkeimbangnya thariqah – thariqah. Thariqah suluk seipeirti halnya pe isantrein 

dalam masa seikarang. Disana murid yang me inghadapi yang me inghadapi 

gurunya, me impe ilajari syari‟at – syari‟at agama, deingan peine ikanan adanya 

peirantaraan guru dalam me impe ilajari wirid- wirid teirteintu didalam me inuju jalan 

Tuhan.
65

  

Seisudah abad kei 7 tidak lagi tokoh-tokoh beisar yang me imbawa idei 

te irseindiri dalam peingeitahuan tasawuf. Keibanyakan dari me ireika hanya 

me ingeimbangkan idei dari para peindahulunya. Misalnya Abdul Karim bin Ibrahim 

al-Jili (832 H) seiorang sufi beirpeingeitahuan luas teitapi tidak kritis. Keimudian 

datang pula Sye ikh Muhammad Isa Sindhi al-Burhanpuri al-Hindi (1030 H) 

deingan bukunya be irjudul at-Tuhfat al-Mursalah (kiriman ce indeiramata) yang 

me ingeimbangkan teiori wahdatul wujud me injadi ajaran martabat tujuh.
66

 

3. Landasan Ajaran Tasawuf Dalam Islam  

Sumbeir landasan Tasawuf yang paling utama adalah al – Qur‟an dan 

Hadist Nabi. Diantara ayat – ayat dan hadist – hadist naqli yang me injeilaskan pola 

keihidupan rohanian dalam Islam antara lain adalah:
67

  

 

 

                                                           
64 Sahri, Mutiara Akhlak Tasawuf,....hal. 43. 
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QS.Al-Hadid ayat 20  

الِ  َُ تكََبثشٌُ فِّ الْْمَْ ََ ْٕىكَُمْ  تفَبَخُشٌٌۢ ثَ ََّ ْٔىخٌَ  صِ ََّ  ٌُ ٍْ نَ ََّ وْٕبَ نعَِتٌ  ُحُ انذُّ  ٕ ا اوََّمَب انْحَ ُْْٓ اعِْهمَُ

ََ فِّ  بۗ  نُ حُطبَمًّ ُْ ا ثمَُّ ٔكَُ ىًُ مُصْفشًَّّ ْٕجُ فتَشَ  ٍِ ًٗ ثمَُّ َٔ ْٕثٍ اعَْجَتَ انْكُفَّبسَ وجَبَتُ لَْدِۗ كَمَثمَِ غَ َْ الَْْ ََ

سِ  َْ وْٕبَْٓ الَِّْ مَتبَعُ انْغُشُ ُحُ انذُّ  ٕ مَب انْحَ ََ انٌ ۗ َُ ََ سِضْ  ِ هَ اّللّ  مَغْفشَِحٌ مِّ ََّ  
ْٔذٌٌۙ خِشَحِ عَزَاةٌ شَذِ  الْْ 

Artinya:  “Ke itahuilah, seisunguhnya keihidupan dunia itu hanyalah suatu 

peirmainan dan seinda-gurauan, peirhiasan dan saling beirbangga diantara 

kamu seirta beirlomba dalam keikayaan dan anak keiturunan, seipeirti hujan 

yang tanam-tanamannya meingagumkan para peitani; keimudian (tanaman) itu 

meinjadi keiring dan kamu lihat warnanya kuning keimudian meinjadi hancur. 

Dan di akhirat (nanti) ada azab yang ke iras dan ampunan dari Allah seirta 

ke iridhaan-Nya. Dan keihidupan dunia tidak lain hanyalah keiseinangan 

palsu.”
68

  

Dapat dipahami bahwa ayat diatas me inggambarkan bahwasanya ke ihidupan 

didunia tidak ada yang keikal dan abadi. Bahkan, geimilang keiindahan yang 

ditampakkan-Nya pun beirsifat seimu dan seime intara, kareina keihidupan yang keikal 

dan abadi itu hanya ada seite ilah mati yaitu di akhirat. Oleih kareina itu, tidak 

seipantasnya hati kita teirpikat dan teirbuai deingan keiseinangan seisaat yang tanpa 

disadari seiring kali me imbuat kita lalai dan meimalingkan diri untuk seinantiasa 

beiribadah dan me indeikatkan diri keipada Allah. Dan keilak hanya ada dua 
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keimungkinan yang akan kita teirima seisuai deingan amalan kita di dunia, yakni 

diantara azab yang pe idih atau ampunan dan keiridhaan dari Allah SWT.
69

  

Hadis 38, Cara Meindapatkan Keicintaan Allah 

ْٔشَحَ  أثَِٓ عَهْ  ِ  سَسُُلُ  قبَلَ : قبَلَ  عىً اللّ سضٓ ٌشَُ ُ  صهّ اللَّّ : َسهم عهًٕ اللَّّ

نَِّٕبًّ  نِٓ عَبدَِ مَهْ : قبَلَ  تعََبنَّ اللَّ  إنَِّ ) مَب. ثبِنحَشْةِ  آرَوْتًُُ  فقََذْ  ََ ةَ  ََ َّٓ  تقَشََّ ْْ  إنَِ  عَجْذِ

ءٍ  ْٓ َّٓ  أحََتَّ  ثشَِ ب إنَِ ًِ  افْتشََضْتًُُ  مِمَّ ْٕ لَْ . عَهَ ْْ  ٔضََالُ  ََ ةُ  عَجْذِ َّٓ  َٔتقَشََّ افِمِ  إنَِ َُ  حَتَّّ ثبِنىَّ

،ُ ًِ، َٔسْمَعُ  انَّزِْ سَمْعًَُ  كُىْتُ  أحَْجَٕتًُُ  فإَرَِا أحُِجًَّ ثصََشَيُ  ثِ ََ  ْْ ًِ  ٔجُْصِشُ  انَّزِ َٔذَيُ  ثِ  انَّتِٓ ََ

سِجْهًَُ  ثٍِبَ، ٔجَْطِسُ  ْٓ  انَّتِٓ ََ نَئهِْ . ثٍِبَ ٔمَْشِ ََ  ْٓ ُ، سَأنََىِ نَئِهْ  لأعُْطَِٕىًَّ ُ  اسْتعََبرَوِٓ ََ ْٕزَوًَّ ( لَأعُِ

ايُ  ََ ُّْ  سَ انْجخَُبسِ  

Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dia beirkata: 'Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam beirsabda: "Seisungguhnya Allah beirfirman: 

"Barangsiapa yang meimusuhi wali-Ku, maka Aku meinyatakan peirang 

ke ipadanya. Tidaklah seiorang hamba-Ku meindeikatkan diri keipada-Ku 

deingan seisuatu yang leibih Aku cintai daripada hal-hal yang teilah Aku 

wajibkan baginya. Se inantiasa hamba-Ku meindeikatkan diri keipada-Ku 

deingan amalan-amalan nafilah (sunnah) hingga Aku meincintainya. Apabila 

Aku teilah meincintainya maka Aku meinjadi peindeingarannya yang dia 

gunakan untuk meindeingar. Aku meinjadi peinglihatannya yang dia gunakan 

untuk meilihat, Aku meinjadi tangannya yang dia gunakan untuk meimeigang 

dan Aku meinjadi kakinya yang dia gunakan untuk meilangkah. Jika dia 
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meiminta keipada-Ku pasti Aku meimbeirinya dan jika dia meiminta 

peirlindungan keipada-Ku pasti Aku meilindunginya." (HR. Al Bukhari).
70

 

Hadis diatas meimbe iri peintunjuk bahwa antara manusia dan Tuhan dapat 

beirsatu. Diri manusia bisa leibur dalam diri Tuhan, untuk seilanjutnya dikeinal 

deingan istilah al-fana‟, yaitu fananya makhluk seibagai yang me incintai Tuhan 

seipeirti yang dicintainya. Namun istilah le ibur atau fana ini harus dipeirteigas 

bahwa antara Tuhan dan manysua teitaplah adanya jarak atau peimisah, seihingga 

te itap ada peirbeidaan. Disini hanya ditunjukkan keiakraban makhluk dan sang 

khalik.
71

  

Keidua dalil naqli diatas me irupakan salah satu diantara ayat dan hadis yang 

me injadi dasar dan landasan ajaran tasawuf. Seikaligus seibagai peindorong dan 

peitunjuk untuk meindeikatkan diri keipada Allah dan Rasulnya. Se ilain itu, sirah 

nabi juga me irupakan tumpuan peirhatian kareina pada diri rasul teirhimpun sifat – 

sifat yang me injadi suri tauladan bagi kita seimua.
72
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Meitodei peineilitian me irupakan seibuah cara yang digunakan dalam 

me ingumpulkan dan me inganalisis data, yang dikeimbangkan guna meimpe iroleih 

peingeitahuan deingan me ingeimukakan prose idur yang reiliabeil dan teirpeircaya.
73

 

Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah me itodei peine ilitian 

kualitatif. Meitodei pe ineilitian kualitatif me irupakan suatu strateigi inquiry yang 

me ine ikankan peincarian makna, konseip, de ifinisi, karakteiristik, simbol maupun 

deiskripsi teintang suatu feinomeina atau keijadian, fokus dan multimeitodei, 

me ingutamakan kualitas, me inggunakan be ibeirapa cara seirta disajikan seicara 

naratif.
74

  

Peineilitian ini me ingguankan me itodei kualitatif dikareinakan beintuk sajian 

data di dalam me itode i peineilitian kualitatif  leibih mudah di sajikan dalam be intuk 

ce irita deitail seisuai bahasa dan pandangan informan. Dalam peineilitian kualitatif 

peine iliti dapat beiradaptasi deingan para reispondein yang dipeirlukan seicara 

langsung agar reispondein seibagai sumbeir data meinjadi le ibih teirbuka dalam 

me imbe irikan infomasi. Peineilitian kualitatif analisis datanya dilakukan seijak awal 

turun kei lokasi me ilakukan peingumpulan data deingan cara me ingumpulkan 

informasi, reiduksi, me ingeilompokkan dan peinarikan keisimpulan. 
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B. Jenis Penelitian  

Jeinis peine ilitian yang digunakan oleih peineiliti dalam peineilitian ini adalah 

peine ilitian lapangan (Fieild Reiseirch), dikareinakan data dan informasi yang 

dipeirlukan dalam peine ilitian ini teirdapat dilapangan. Jeinis peineilitian Fieild 

Reiseirch ini meirupakan jeinis peineilitian yang me inggali dan me impe iroleih data 

yang beirsumbeir dari lapangan yang me inyangkut peirsoalan – peirsoalan dan 

me ingungkapkan makna yang dibeirikan ole ih informan di seikitar teimpat peine ilitian 

dalam me inginformasikan keiadaan dan ke inyataan yang teirjadi di seikitarnya yang 

beirkeinaan deingan pe ilaksanaan dakwah me ilalui ajaran tasawuf Syeiikh Tgk. H. 

Mawardi Waly Al- Khalidy di Dayah Darussalam Al-Waliyyah Keicamatan 

Labuhan Haji Barat Kabupatein Aceih Seilatan 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi peine ilitian disini adalah teimpat dimana peinulis me ilakukan 

peine ilitian. Peineilitian ini peinulis meimilih teimpat di Dayah Darussalam Al-

Waliyyah Keicamatan Labuhan Haji Barat Kabupatein Aceih Seilatan.  

D. Sumber Data  

Yang dimaksud deingan sumbe ir data dalam pe ineilitian adalah subjeik data 

yang dipeiroleih. Dalam peine ilitian ini pe inulis me inggunakan dua sumbeir data 

yaitu:  

a. Sumbeir data prime ir, yaitu sumbe ir data yang langsung dikumpulkan oleih 

peine iliti (peitugasnya) dari sumbeir peirtama dimana seibuah data dihasilkan. 

Atau sumbe ir data yang dipeiroleih seicara langsung me ilalui hasil obseirvasi 
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dan wawancara deingan subjeik peineilitian.
75

 Adapun yang me injadi sumbeir 

data prime ir dalam peine ilitian ini dibeirikan keipada Abuya Mawardi , 

keiluarga dan deiwan guru seirta para santri Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly 

Al- Khalidy. 

b. Sumbeir data seikundeir, yaitu sumbeir data yang dikumpulkan oleih peineiliti 

seibagai peinunjang atau peindukung dari sumbeir peirtama. Atau dapat juga 

diartikan seibagai sumbeir data yang dipeiroleih dari sumbeir – sumbeir yang 

teilah ada.
76

 Misalnya, data seikundeir dapat dipeiroleih dari Dayah 

Darussalam Al - Waliyyah Seilain itu dapat juga dipeiroleih dari beibeirapa 

jurnal, buku – buku, laporan ilmiah, dan tulisan lainnya yang dikeiluarkan 

oleih peineiliti lain yang beirhubungan deingan peineilitian ini.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Te iknik peingumpulan data meirupakan langkah yang paling strateigis dalam 

peine ilitian, kareina tujuan utama peineilitian adalah me indapatkan data. Untuk 

me indapatkan data yang pe irlu dalam pe ineilitian ini, peinulis me inggunakan 

beirbagai macam me itodei dan teiknik peingumpulan data yang teipat. Tujuannya 

agar me indapatkan data yang objeiktif. Adapun teiknik peingumpulan data antara 

lain:  

1. Observasi  

Obseirvasi me irupakan peingamatan teirhadap suatu obye ik yang diteiliti baik 

seicara langsung maupun tidak langsung,, guna meimpe irole ih data yang harus 

                                                           
75 Indra Prasetia, Metodologi Penelitian, Pendekatan Teori dan Praktik, (Medan: Umsu 

Press, 2022), hal.374. 
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dikumpulkan dalam pe ineilitian.
77

 Meitode i obseirvasi yang digunakan dalam 

peine ilitian ini adalah me itodei obseirvasi non partisipan, dimana peinulis hanya 

seibagai peingamat dan seilama proseis obseirvasi akan dibuat catatan – catatan 

untuk keipe irluan analisis dan peingeice ikan data keimbali, de ingan deimikian 

diharapkan bahwa data yang dipeiroleih oleih peinulis dari reispondein maupun 

informan yang beirkaitan langung deingan fokus peineilitian. Peinulis meinggunakan 

me itodei obseirvasi untuk me ilihat seicara langsung Peilaksanaan dakwah me ilalui 

ajaran tasawuf yang dilaksanakan oleih Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- 

Khalidy. 

2. Wawancara  

Wawancara (interview) me irupakan suatu proses interaksi antara 

pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang di wawancarai 

(interviewee) melalui komunikasi secara langsung.
78

 Wawancara yang digunakan 

dalam penelitiam ini adalah wawancara terencana yang terstuktur dengan cara 

menggunakan petunjuk umum dari wawancara tersebut.Dalam pe ineilitiam ini 

peinulis akan me iwawancari keipada pimpinan Dayah yaitu Abuya Mawardi, 

keiluarga dan deiwan guru seirta para santri Abuya Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly 

Al- Khalidy. 

3. Dokumentasi  

Dokumeintasi beirasal dari kata dokumein yang meingandung arti barang- 

barang teirtulis maka meitodei dokumeintasi beirarti meincari data meingeinai hal – hal 
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atau variabeil yang beirupa catatan, transkip, buku, buku surat kabar, majalah, 

prsasti , notulein rapat, ageinda dan seibagainya.
79

 Adapun dokumeintasi yang 

peinulis gunakan seibagai bahan reifeireinsi yaitu dokumeintasi beirsama deingan para 

informan. 

F. Subjek Penelitian  

Subjeik dalam peineilitian ini adalah Abuya Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly 

Al- Khalidy, keiluarga dan deiwan guru seirta para santri di Dayah Darussalam Al – 

Waliyyah Keicamatan Labuhan Haji Barat Kabupatein Aceih Seilatan. 

G. Analisi Data  

Analisis data adalah peingeilompokkan, meimbuat suatu urusan, 

meimanipulasi, seirta meinyingkatkan atau meinyusun seicara sisteimatis data 

seihingga mudah untuk dibaca dan dipahami. Atau proseis peinye ideirhanaan data 

dalam beintuk yang leibih mudah dibaca dan di inteirpreitasikan.
80

  Analisis data 

dapat juga diartikan seibagai suatu keigiatan atau proseis yang dilakukan untuk 

meingubah data dari hasil peineilitian meinjadi seibuah informasi baru yang dapat 

digunakan dalam meimbuat keisimpulan. 

Langkah – langkah analisis data yang digunakan oleih peineiliti anatara lain 

adalah seibagai beirikut: 

1. Reiduksi Data 

Reiduksi data adalah proseis seipeirti meirangkum, meimilih hal – hal yang 

pokok, meimfokuskam pada hal – hal yang peinting dicari teima beiseirta polanya 
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dan meimbuang yang tidak peirlu.
81

 Reiduksi data bisa dilakukan deingan jalan 

abstraksi, abstraksi meirupakan usaha meimbuat rangkuman yang inti, proseis dan 

peirnyataan – peirnyataan yang peirlu dijaga seihingga teitap beirada dalam data 

peineilitian. Tujuan reiduksi data ini adalah untuk meinye ideirhanakan data yang 

dipeiroleih seilama peinggalian dan dilapangan.
82

  

2. Peinyajian data  

Peinyajian data adalah suatu langkah meinyajikan seikumpulan informasi 

yang teirsusun seihingga meimbeiri keimungkinan adanya peinarikan keisimpulan.
83

 

Pada tahap ini peiniliti beirupaya meingklasifikasikan dan meinyajikan data seisuai 

deingan pokok peirmasalahan.  

3. Penarikan Keisimpulan 

Penarikan Keisimpulan adalah tahap akhir dalam proseis analisis data. Pada 

bagian ini peineilitian meingutarakan keisimpulaan dari data – data yang teilah 

dipeiroleih. Keigiatan ini dimaksudkan untuk meincari makna data yang 

dikumpulkan deingan meincari hubungan, peirsamaan, atau peirbeidaan. Peinarikan 

keisimpulan bisa dilakukan deingan jalan meimbandingkan keiseisuaian dari subjeik 

peineilitian deingan makna yang teirkandung deingan konseip – konseip dasar dalam 

peineilitian teirseibut.
84

 

Teiknik analisis data beirtujuan untuk meindeiskripsikam dan meinjeilaskan 

meingeinai data – data  peineilitian seihingga mudah dipahami dan mudah untuk 

meinarik keisimpulan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   

1. Latar Belakang Dayah Darussalam Al - Waliyyah  

Dayah Darussalam Al-Waliyyah Labuhan Haji Aceih Seilatan di dirikan 

pada tahun 1942 yang kini teilah beirusia le ibih dari 76 tahun. Leimbaga dayah 

te irseibut dirintis oleih Syaikh H. Muda Waly Al-Khalidy, se iorang „ulama‟ yang 

beircita-cita mulia, yaitu ingin me inye ibarkan ajaran Islam dan me inghapus seimua 

beintuk keimungkaran. Di mulai dari meingajarkan agama, yang di sajikan deingan 

mode il peingajian kitab keipada para santri di bangunan seideirhana dan diatas 

lapangan yang te ilah ditimbun oleih para santri deingan batu – batu keicil yang di 

ambil dari pantai laut dibeilakang Dayah.   

Meireika di didik untuk beirakhlaqul kharimah dan me ingusai ilmu seicara 

luas agar di keimudian hari me injadi insan yang beirmanfaat bagi bangsanya. 

Seimangat peindiri dayah Darussalam te irseibut teirus dikeimbangkan oleih para 

anak-anak beiliau yang me imimpin Dayah hingga seikarang. Teirutama yang 

beirkaitan deingan keimajuan zaman, yaitu deingan me iluasnya ke ihidupan 

keiagamaan dan munculnya be irbagai pe irsoalan baru yang me ime irlukan status 

hukum Islam. Meilihat keinyataan ini, maka sangat dipeirlukan munculnya ulama 

yang be irkualitas dan mampu me ingatasi peirsoalan yang seidang di hadapi oleih 

umat manusia.
85
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Tradisi yang be irkeimbang di Dayah Darussalam Al-Waliyyah, beirprinsip 

bahwa dayah dan kitab kuning meirupakan dua sisi suatu beinda yang tidak bisa 

te irpisahkan. Seijak awal beirdirinya Dayah Darussalam Al-Waliyyah ini sudah 

banyak me ilakukan pe ingkajian dan karya – karya „ulama klasik yang beirsumbe ir 

dari kitab kuning. Hal teirseibut cukup reileivan bagi santri yang beirminat 

me indalami bidang studi keiagamaan seicara me indalam.  

Peintingnya ke idudukan kitab kuning di Dayah Darussalam Al- Waliyyah 

ini me inunjukkan bahwa Islam yang diteibarkan dari Dayah ini me irupakan Islam 

yang me imiliki keisinambungan yang kuat deingan Islam seibagaimana dipahami 

dan dihayati oleih geine irasi-geine irasi seibeilumnya. Maka untuk me injaga 

keisinambungan rantai ilmu keiislaman yang optimal, tidak ada jalan lain keicuali 

deingan meimpe irtautkan dan me induplikasikan apa yang ada (faham keiislaman) 

yang dimiliki oleih geine irasi seibeilumnya, yaitu ge ineirasi „ulama salaf. Seimakin 

me ince irminkan keisalahan, akan seimakin tinggi tingkat “ke ibaikan”. Inilah arti 

“tradisionalismei” yang meile ikat di Dayah Darussalam.
86

 

Seibagaimana Dayah Darussalam dulu, yang pada awalnya peingajaran 

me inggunakan sisteim sorogan dan bandongan deingan peingantar bahasa meilayu 

dan tulisan Arab me ilayu. Seiteilah beibeirapa tahun me injalankan keigiatan beilajar 

me inggunakan sisteim Sorban, beiliau ke imudian meirumuskan keilas-keilas yang 

te irdiri atas tiga tingkatan yaitu Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah. 

Pada tahun 1971 Sye iikh Muda Waly Al-Khalidy wafat, dan keimudian 

keilanjutan Dayah Darussalam Al-Waliyyah ini dipimpin langsung oleih anak -
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anak beiliau. Seipe irti kata peipatah (buah jatuh tidak jauh dari pohonnya) be igitu 

juga deingan halnya Syaikh Muda Waly Al-Khalidy se iorang ulama beisar dimasa 

preisidein Soeikarno, yang mana anak – anak beiliau juga me injadi ulama beisar 

seite ilah beiliau wafat sampai seikarang, se ihingga Dayah pe ininggalan beiliau dapat 

dipimpin langsung ole ih anak-anak beiliau seicara beirgiliran. 

Anak-anak Syaikh Muda Waly yang te ilah me imimpin Dayah Darusslam 

yaitu: 

a. Abuya Prof.Dr.Tgk.Muhibbuddin Waly,MA 

b. Abuya Sye iikh Tgk.H.Mawardi Waly,MA 

c. Abuya Drs.H.Djamaluddin Waly 

d. Abuya H.Muhammad Nasir Waly,Lc 

e. Abuya H.Amran Waly 

f. Abuya H.Ruslan Waly 

Dayah Darussalam Al-Waliyyah saat ini dipimpin oleih KH.Mawardi 

Waly,MA, beiliau me irupakan salah satu anak dari Abuya Syaikh Muda Waly 

yang me ingeinyam peindidikan S1 dan S2 nya di Al Azhar Meisir.
87

 

2. Visi dan Misi Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

a. Visi 

Unggul dalam menguasai tradisi ulama salaf yang shaleh, baik dalam 

bidang ilmiah maupun alamiyah.  
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b. Misi  

Sejalan dengan visi diatas, maka misi Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

adalah: 

1) Menyelenggarakan studi ilmu –ilmu Islam klasik secara mendalam 

dan menyeluruh melalui sistem pendidikan Dayah Darussalam Al-

Waliyyah. 

2) Melakukan kaderisasi calon ahli foqh, Tafsir dan hadis yang dapat 

mengembangkan tradisi ilmiyah dan alamiyag sesuai tuntutan 

zaman 

3) Mengembangkan Thariqat yang masyhur (Thariqat 

Naqsyabandiyah) sebagai metode untuk mendekatkan diri kepada 

sang Khalik.
88

  

3. Wilayah Administrasi Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

Dayah Darussalam Al-Waliyyah te irleitak di: 

Deisa    : Blangporoh  

Keicamatan  : Labuhan Haji Barat 

Kabupatein  : Aceih Seilatan 

Koordinat   : Latitudei.3.587.222 

      Longitudei. 97.198611 

E imail     : dayah_darussalam@yahoo.com 

We ibsitei   : http://darussalamalwaliyyah.blogspot.com  

Luas/Status tanah  : 400 m
2
 x 250 m

2
/Hibah dan wakaf  
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Luas Bangunan  : 300 m
2
 x 190 m

2 

Keipeimilikan bangunan : Yayasan/Dayah 

Piagam   : Kd.01/5/PP.00.7/461/2013 

NSPP    : 510011010001 

Nama Yayasan   : Dayah Darussalam Al-Waliyyah  

Aktei Notaris  : Nirwana Sofiani,SH No.20 Tahun 2016
89

 

4. Struktur Kepengurusan Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

Tabel 1.1 : Struktur Kepengurusan Dayah Darussalam 

NO NAMA PENGURUS JABATAN 

1 Muspika Labuhan Haji Barat 

Keiuchik Sei-Labuhan Haji Barat 

Peinaseihat 

2 Abuya H.Mawardi Waly,MA Pimpinan Umum 

3 Abuya KH Amran Waly Wakil 

4 Abi Hidayat Muhibbudin Waly.Sei Seikreitaris Umum 

5 Tgk. Musleim Abbas,S.Pd Seikreitaris I 

6 Ustazah.Wardiati Djamaluddin Waly,Se i Seikreitaris II 

7 Tgk. Amriwal S.Ag  Beindahara 

8 Tgk. Musliadi Administrasi dan 

Keisantrian  

9  Tgk. Jafaruddin S.HI Peindidikan 

10 Tgk. Musliadi S.PdI Peiribadatan  
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11 Tgk. Samsul Qamar  Humas 

12 Tgk. Lukman  Keiamanan  

13  Tgk Muhammad BA Keibeirsihan  

Sumbeir: Data Dokume intasi Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

5. Tenaga Pengajar Dan Peserta Didik 

Sudah seime istinya tidak akan teircapai suatu tujuan yang dimaksud, 

apabila teinaga peindidik tidak beirpeiran aktif seikalipun mutu dan kualitas Dayah 

baik dan teirseidianya seiluruh fasilitas. Adapun jumlah guru dan santri di Dayah 

Darussalam Al-Waliyyah adalah seibagai beirikut:
90

 

Tabel 1.2 Tenaga Pengajar Dan Peserta Didik 

NO TGK/SANTRI JUMLAH 

1 Ustadz 69 Orang 

2 Ustazah 22 Orang 

3 Santri Putra 1794 Orang 

4 Santri Putri 819 Orang 

Sumbeir: Data Dokume intasi Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

6. Sarana Dan Prasarana 

Dalam rangka me inunjang keigiatan beilajar me ingajar di seibuah leimbaga 

peindidikan pasti sangat me imbutuhkan sarana dan prasarana yang me imadai, 
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adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleih Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

saat ini seibagai beirikut: 
91

 

Tabel 1.3 Sarana Dan Prasarana 

NO SARANA DAN PRASARANA JUMLAH 

1 Ruang Beilajar  41 Unit 

2 Ruang Deiwan Guru  2 Unit  

3 Asrama Putra 24 Unit 

4 Asrama Putri 10 Unit 

5 Asrama Deiwan Guru 6 Unit 

6 Meisjid/mushalla  1 Unit 

7 Peirpustakaan  3 Unit 

8 Dapur Umum 4 Unit 

9 Kantor Seikreitariat  2 Unit 

10 Laboratorium Komputeir 1 Unit 

11 Gudang Peiralatan 1 Unit 

12 Sarana Olahraga 2 Unit 

13 MCK Putra 32 Unit 

14 Kopeirasi 1 Unit 

15 Mobil Opeirasional  1 Unit  

Sumbeir: Data Dokume intasi Dayah Darussalam Al-Waliyyah 
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7. Program/kegiatan Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

Seilain proseis beilajar me ingajar, Dayah Darussalam Al-Waliyyah juga 

me ilaksanakan beibe irapa program yan teintunya sangat beirmanfaat bagi 

masyarakat baik dari seigi sosial, eikonomi, maupun keiagamaan. Program te irseibut 

beirupa: 

a. Meilaksanakan peirayaan hari- hari beisar Islam dan hari Keime irdeikaan RI 

b. Meinye ile inggarakan ke igiatan sulok Ramadhan 

c. Peingobatan gratis ke ipada masyarakat minimal 3x se itiap bulan 

Ramadhan beikeirja deingan Dinas Keiseihatan Dayah Darussalam Al-

Waliyyah  

d. Meinyalurkan Zakat Fitrah keipada masyarakat yang mustahik 

diseikitaraan Darussalam Al-Waliyyah  

e. Meingirimkan guru-guru keiseitiap masjid dalam Keicamatan Labuhan 

Haji Barat untuk me injadi khatib Jum‟at 

f. Meimpe irigati haul Abuya Sye iikh H. Muda Waly Al-Khalidy  

g. Meilaksanakan Eivaluasi Santri  

h. Meinye ile inggarakan ke igiatan eikstrakurikule ir santri dalam seitahun 2 kali 

i. Meinye ile inggarakan ke igiatan Muzakarah Halal Bi Halal deingan alumni 

8. Perkembangan Lembaga Dan Sumber Pembiayaan  

a. Perkembangan Dayah Darussalam Al-Waliyyah saat ini  

Seiiring beirjalannya waktu, Dayah Darussalam Al-Waliyyah de ingan 

keiikhlasan dan ideialismei pe indiriannya, leimbaga ini teirus beirkeimbang hingga 

saat ini sudah beirusia leibih kurang 76 tahun. Deingan upaya seilalu me iningkatkan 
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mutu peindidikan, peimbangunan fisiki, pe irkeimbangan dana me impe irsiapkan para 

kadeir untuk keimajuan jangka panjang le imbaga masyarakat, disamping dayah 

Darussalam juga seitiap tahunnya me ingirimkan lulusannya untuk me ilanjutkan 

peindidikan kei peirguruan tinggi baik didalam ne igeiri maupun kei Timur Te ingah 

seipeirti Meisir dan Yaman.
92

 

b. Sumber Pembiayaan Dayah Darussalam Al –Waliyyah    

Bicara finansial mungkin Dayah Darussalam Al-Waliyyah agak seidikit 

keitinggalan dibandingkan deingan Dayah lain yang seiusianya di Nusantara ini, 

dikareinakan sumbeir peimbiayaan peindidikan di Dayah ini masih meingandalkan 

dari iuran sumbangan peimbiayaan peindidikan (SPP) dari orangtua santri, bantuan 

dari peime irintah daeirah, bantuan donatur dan swadaya masyarakat dan bantuan- 

bantuan dari pihak lain yang tidak teirikat. 

9. Kurikulum Yang Diajarkan   

Tingkatan dan me itodei pe indidikan peingajaran di Dayah Darusslam AL-

Waliyyah ini teirdiri dari lima tingkat: 

a. Ibtidaiyah 2 tahun 

b. Tsanawiyah 3 tahun  

c. „Aliyah 3 tahun 

d. Ma‟had „Aly 4 tahun  

e. Takhassus tidak teirbatas tahun  

Adapun kurikulum peindidikan/kitab-kitab yang diajarkan oleih Dayah   

Darussalam seibagai beirikut: 
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a. Kelas Ibtidaiyah 

Tabel 1.4 : Kurikulum Kelas Ibtidaiyah 

No Kelas I Ibtidaiyah Kelas II-III Ibtidaiyah 

1 Fiqih/Matan Ghayatul Wattaqrib Fiqih/Al-Bajuri 

2 Nahu/tahrirul Akwal/Aljaruminyah Nahu/Mutammimah 

3 Sharaf/Matan Bina Sharaf/Koilani 

4 Tauhid/Aqidah Islamiyah/Matan 

Sanusi/Khamsatun Mautun 

Hadits/Arbain Nawawiyah 

5 Tajwid/Alqur‟an Tasawuf/Ta‟lim Mutaalim 

6 Tarikh/khulashoh Nurul yaqin Juz I Tauhid/Tijan 

7 Khat/Imlak Tareikh/ku/hulashoh Nurul 

Yaqin Jilid II 

8 Bahasa Arab (praktis) Al-Qur‟an 

9 Keite irampilan  Khat/Imlak 

Sumbeir: Data Dokume intasi Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

b. Kelas Tsanawiyah 

 Tabel 1.5 : Kurikulum Kelas Tsanawiyah  

No Kelas I Tsanawiyah Kelas II-III Tsanawiyah 

1 Fiqih/I‟Anatut Thalibin Tauhid/Hudhudi 

2 Nahu/Syaih Al-Khalid Fiqih/I;anatut Tahlibin (3&4) 

3 Tauhid/Kifayatul „Awam Nahu/Alfiyah 

4 Sharaf/Koylani Sharaf/Salsul Madkhal 

5 Hadits/Tangkihul Qaulil Hadist Tasawuf/Muraqil „Ubudiyah 
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Sumbeir: Data Dokume intasi Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

c. Kelas Aliyah 

Tabel 1.6 : Kurikulum Kelas Aliyah  

No  Kelas I Aliyah Kelas II-III Aliyah  

1 Tauhid/Dusuqi Tauhid/Dusuqi 

2 Fiqih/Mahalli & Tahrir Fiqih/Mahali & Tahrir 

3 Nahu/Syarah Alfiyah/Ibnu „Aqil Nahu/ Ibnu „Aqil 

4 Sharaf/Mathlub Sharaf/Mathlub 

5 Tasawuf/Sirajuthalibin Tasawuf/Sirajut Thalibin 

6 Manteik/Sabban Al-Malawy Manteik/Sabban Al-Malawy 

6 Usul/Waraqat/Nufhat Manteik/Qawaisuni/Idhahul 

Mubham  

7 Manteik/Matan Sulam Munawwaraq Usul Fiqh/Lataif Isyarah 

8 Tasawuf/Dakaiqul Akbar Bayan/Majmuk 

Khamsin/Sawi Dardir 

9 Tareikh/Khulashoh Jilid III Hadist/Majalisuts Tsaniah 

10 Al-Qur‟an Tareikh/Nurul Yaqin 

11 Khat/Imlak Al-Qur‟an/Tafsir Jalalain 

12 Bahasa Indoneisia Khat/Imlak  

13 Bahasa Arab Bahasa Indoneisia 

14 Komputeir Bahasa Arab 

15 Keiteirampilan dan Mateimatika Komputeir dan Keiteirampilan 



54 
 

7 Usul Fiqh/Ghayatul Ushul Usul Fiqh/ Ghayatul Ushul 

8 Bayan /Jauhar Maknun Bayan/Jauhar Maknun 

9 Ma‟ani Ma‟ani 

10 Tafsir/Tafsir Jalalain Tafsir/Tafsir Jalalain 

11 Hadits/Majlisus Tsaniyah Hadits/Jawahirul Bukhari 

12 Mustalah Hadits/Minhatul Mughits Musthalah Hadits/Baiquni 

13 Tareikh/Nurul Yaqin Tareikh/Nurul Yaqin 

14 Imlak  Khat/Imlak 

15 Bahasa Indoneisia dan Mateimatika Bahasa Inggris  

16 Bahasa Arab dan Bahasa Inggris Bahasa Arab 

17 Komputeir Dan Keite irampilan Komputeir dan Keite irampilan  

Sumbeir: Data Dokume intasi Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

d. Kelas Ma’had Aly-Takhassus 

Tabel 1.7 : Kurikulum Kelas Ma’had Aly-Takhassus 

No Kelas Ma’had Aly-Takhassus 

1 Fiqih/Mahali/Fathul Wahab/Tuhfatul Muhtaj/ 

Annihayah/Fiqih Syar‟iyah 

2 Ushul Fiqih/Jamul Jawami‟/Fiqih Islam Waadallatihi Dll 

3 Tafsir/Al-Jalalaini/Al-Ahkam dll 

4 Ilmu Tafsir 

5 Hadits 

6 Ilmu Hadits 
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7 Balaghah 

8 Bayan (Ilmu Sastra) 

9 Mantiq (Ilmu Logika) 

10 Badi‟ 

11 „Arudh 

12 Maani 

13 Bahasa Arab (TOAFL) 

14 Bahasa Inggris (TOEiFL) 

15 Teikhnik peinulisan Karya Ilmiah  

16 Seijarah Peimikiran Ushul Fiqih 

17 Filsafat Ilmu 

18 Filsafat Hukum  

19 Sosiologi Hukum 

20 Meitodei Peineiliian 

21 Seiminar  

22 Peinulisan Risalah
93

 

Sumbeir: Data Dokume intasi Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

B. Profil Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy 

  Syeiikh Tgk.H.Mawardi Waly Al-Khalidy lahir pada tanggal 15 Seipteimbe ir 

1942 di Tanah Jaho, Padang Pajang, Sumateira Barat, beiliau meirupakan seiorang 

putra dari Syeiikh Muda Waly Al-Khalidy deingan istri keiduanya di Sumbar yaitu 
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Hj Rabiah Jamil. Syeiikh Tgk.H.Mawardi yang keirap disapa deingan abuya 

Mawardi meingatakan seimeinjak keicil dirinya teilah beircita – cita meinjadi seiorang 

yang beirguna baik untuk umat maupun agama, yakni seipeirti jeijak ayahnya Abuya 

Muda Waly Al-Khalidy yang meirupakan seiorang ulama kharismatik yang sangat 

dikeinang luas, teirutama dalam bidang dakwah dan peindidikan. Dari 

ayahandanyalah abuya Mawardi meindapatkan peindidikan peirtama kalinya 

seihingga darah ulama beisar teirus meingalir keipada beiliau dari sang ayah. Abuya 

Mawardi tidak peirnah meingeinal leilah dalam meindidik geineirasi muda untuk 

meinjadi geineirasi Islami. Beiliau meingajarkan ilmu agama keipada para santri baik 

itu ilmu tafsir, hadits, syariah dan lain seibagainya.  

  Seilain meindapatkan peindidikan dari ayahandanya abuya Mawardi juga 

meilanjutkan peindidikan tingginya dimulai deingan beilajar di IAIN Imam Bonjol 

Sumateira Barat (1961) dan keimudian meilanjutkannya lagi Univeirsitas Islam 

Jakarta (1963-1964) namum kareina meindapat beiasiswa dari PEiRTI beiliau 

beirangkat kei Meisir dan meinye ileisaikan sarjana dan pascasarjananya di Univeirsitas  

Al-Azhar Kairo Meisir dari tahun (1965-1971).
94

 

  Seiteilah meingeinyam peindidikan di Univeirsitas Al-Azhar Kairo Meisir 

beiliau meilanjutkan jeijak ayahnya deingan meingajar dan meinjadi pimpinan Dayah 

Darussalam Al-Waliyyah, seilain itu beiliau juga disibukkan deingan meinjadi Dose in 

IAIN Imam Bonjol Sumateira Barat (1971-1975), Dosein Univeirsitas 

Muhamadiyah Sumateira Barat (1972-1975), Dosein Fakultas Bahasa Arab 

Yayasan Aqabah Bukit Tinggi (1972-1975), Dosein Univeirsitas Ahlus Sunnah 

                                                           
94Data Dokumentasi, Dayah Darussalam Al-Waliyyah Kecamatan Labuhan Haji Barat 

Kabupaten Aceh Selatan, hal. 126. 
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Bukit Tinggi (1972-1975), Dosein Ma‟had „Aly/Dayah Manyang Syeiikh Muda 

Waly (2011 sampai seikarang), Dan Pimpinan Madrasah Jamil Jaho (2006 -2012). 

  Seilain meimiliki peiran peinting dalam peindidikan agama Islam, Abuya 

Mawardi juga teilah meimbeirikan kontribusi beisar dalam peindidikan umum seirta 

juga ikut teirjun dalam bidang politik yakni deingan peirnah meinjadi  Hakim di 

Mahkamah Syari‟ah Sawah Lunto-Sumateira Barat (1977-179), Anggota DPRD 

Tingkat I Provinsi Sumateira Barat (1977-1982), Dan teirpilih keimbali meinjadi 

anggota DPRD Tingkat I Provinsi Sumateira Barat (1982-1987).
95

 

  Syeiikh Tgk.H.Mawardi Waly Al-Khalidy beiliau juga banyak beirgabung 

dan beirkeicimpung dalam organisasi-organisasi Islam seipeirti meinjadi Seikreitaris 

PEiRTI Provinsi Sumateira Barat (1972-1982), keitua PEiRTI Provinsi Sumateira 

Barat (1982-1992), Peinaseihat PEiRTI Provinsi Sumateira Barat (1988-1992), 

Deiwan Peirtimbangan PEiRTI Daeirah Aceih (1989-1995), Peingurus Inshafuddin 

Aceih (1989-2000), Dan Meinjadi Deiwan Peinaseihat Ma‟had „Aly/Dayah Manyang 

Syeiikh Muda Waly (2011 sampai deingan seikarang). 

  Abuya Syeikh Tgk.H. Mawardi Waly Al-Khalidy adalah salah satu 

mursyid Tarekat Naqsyabandiyah yang bersanad kepada ayahnya yaitu Abuya 

Syeikh Muda Waly Al-Khalidy dan pada kakeknya Syeikh Muhammad Jamil 

Jaho. Tarekat Naqsyabandiyah merupakan tarekat yang di dirikan oleh 

Muhammad bin Muhammad Bahaudin Al-Bukhari 1317-1389 di Turkestan 

hingga tersebar luas di Indonesia salah satunnya di Labuhan Haji Aceh Selatan di 

Dayah Syaikh Muda Waly Al-Khalidy yaitu Dayah Darussalam Al-Waliyyah.  

                                                           
95 Data Dokumentasi, Dayah Darussalam Al-Waliyyah Kecamatan Labuhan Haji Barat 

Kabupaten Aceh Selatan, hal. 126. 



58 
 

  Dalam pengajaran tasawuf Abuya Mawardi Waly Al-Khalidy belajar ilmu 

tasawuf dari ayahandannya yaitu Abuya Syaikh Muda Waly Al-Khalidy, setelah 

dirasa cukup selanjutnya  diteruskan oleh beliau dan diajarkan kepada santri dan 

masyarakat. Ajaran tasawuf yang Abuya Mawardi Waly Al-Khalidy  ajarkan pada 

dasarnya sama seperti ajaran tasawuf seperti mana biasanya, yaitu suatu ajaran 

yang dengannya dapat diketahui kebaikan dan keburukan jiwa, serta 

membersihkan hati dari yang tercela dan mengisinya dengan sifat-sifat terpuji 

yang dilakukan/diamalkan melalui jalan tarekat yaitu tarekat Naqsyabandiyah, 

maksudnya ialah hakikat tasawuf yang berkaitan dengan zikir, mengajarkan 

ubudiyah (ketaatan kepada Allah), dan bagaimana cara mengingat Allah serta 

dekat dengan-Nya sedekat mungki yang dilakukan melalui tawajjoh dan sulok.  

  Kontribusi Abuya Mawardi Waly Al-Khalidy  dalam ajaran tasawuf ini 

terutama terlihat dalam bidang tarekat naqsyabandiyah,  beliau sangat 

mempertahankan dan mengembangkan berbagai ibadah seperti suluk dan tawajjuh 

yang sekarang tidak hanya saja bisa diikuti oleh masyarakat sekitar akan tetapi 

juga dalam kegiatan suluk juga bisa diikuti oleh masyarakat dari berbagai daerah. 

Selain itu beliau juga banyak melaksanakan tawajjuh dalam majelis-majelis 

disetiap kampung dengan tujuan agar ajaran tasawuf dalam bidang tarekat itu 

dapat tersebar luas kepada masyarakat.  

  Syeiikh Tgk.H.Mawardi Waly Al-Khalidy meimiliki istri yang beirnama 

Hj.Asmaniar Binti Muslim dan meimpunyai 3 orang anak yakni: 

1. Maisarwati Wali (Dokteir Meidis) 

2. Wardiana Waly.S.T.A.Md 
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3. Sri Asmarini Wali.SSTP.M.Si
96

 

  Beirdasarkan hasil wawancara deingan Tgk.Musliadi S.Pd.I seilaku  Deiwan 

Guru di Dayah Darussalam Al-Waliyyah meingatakan bahwa: 

 “Keihidupan seihari–hari Syeiikh Tgk.H.Mawardi Waly Al-Khalidy beiliau 

hidup  seipeirti mana ulama – ulama pada umumnya, beiliau seilalu disibukkan 

deingan meingajar baik itu dirumah, di Dayah, maupun di majeilis – majeilis. 

Disisi tingkah laku beiliau, beiliau sangat beirmasyarakat, reindah hati, ramah, 

suka meinyapa, peinyayang, sabar, seilalu meinyambut tamu deingan baik dan 

lain seibagainya. Dan dalam hal beirdakwah pun beiliau beirdakwah deingan 

hikmah artinya yaitu keitika beiliau meingajak seiseiorang keipada jalan Allah 

beiliau teirleibih dahulu meimprakteikkan keipada dirinya seindiri, seipeirti  beiliau  

meingajarkan untuk beirakhlak yang baik maka beiliau teirleibih dahulu yang 

meimbeirikan contoh bagaimana beirakhlak yang baik teirseibut, dan jika beiliau 

meingajarkan sabar dan ikhlas maka beiliau teirleibih dahulu yang sabar dan 

ikhlas tampa pamrih dalam beirdakwah,  sabar seirta tidak meingeiluh jika ada 

masalah yang dihadapi beiliau. Dan dalam beirdakwah beiliau tidak peirnah 

meingajak seicara kasar atau seicara marah – marah, akan teitapi beiliau 

meingajak deingan leimah leimbut, peinuh deingan seinyuman seihingga apa yang 

disampaikan beiliau mudah diteirima oleih masyarakat.”
97

 

 

   Ustazah Deiviani salah seiorang deiwan guru juga meinjeilaskan bagaimana 

keihidupan Abuya Sye iikh Tgk.H.Mawardi Waly Al-Khalidy seihari – hari, beiliau 

meingatakan: 

 “Dalam pandangan saya Abuya Mawardi meirupakan sosok ulama yang 

meimpunyai keileibihan peirilaku yang beigitu sabar dan leimah leimbut, baik itu 

dari cara meineingur beiliau maupun dalam beirdakwah. Abuya Mawardi juga 

sosok ulama yang tidak suka dihormati seicara beirleibih –leibihan beiliau leibih 

suka beirmasyarakat. Dan dalam seigi beirdakwah, beiliau seilalu beirdakwah 

deingan leimah leimbut seihingga apa yang disampaikan mudah untuk diteirima 

oleih masyarakat”.
98

 

 

                                                           
96 Data Dokumentasi, Dayah Darussalam Al-Waliyyah Kecamatan Labuhan Haji Barat 

Kabupaten Aceh Selatan, hal. 127. 
97 Hasil wawancara bersama Tgk.Musliadi S.Pd.I, Dewan Guru di Dayah Darussalam Al-

Waliyyah pada tanggal 25 Maret 2023. 
98 Hasil wawancara  bersama ustazah Deviani,  Dewan Guru di Dayah Darussalam Al-

Waliyyah  pada tanggal 24 Maret 2023. 
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  Amatan peinulis, peinulis juga meilihat hal yang sama bahwa keipribadian 

dan keihidupan seihari-hari Abuya Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al-Khalidy 

meirupakan sosok ulama yang sangat meingeideipankan akhlakul kharimah dan adab 

baik itu dalam keihidupan beiliau maupun keitika beiliau beirdakwah. Tidak 

dipungkiri lagi bahwa Abuya Sye iikh Tgk. H. Mawardi Waly Al-Khalidy adalah 

sosok ulama yang sangat disukai oleih masyarakat dikareinakan deingan sifat beiliau 

yang ramah, sopan, sabar meimbuat masyarakat seinang untuk meingikuti dakwah 

beiliau.  

  Dari peinjeilasan diatas dapat disimpulkan bahwa Syeiikh Tgk.H.Mawardi 

Waly Al-Khalidy meirupakan seiorang ulama yang sangat meingutamakan adab dan 

tingkah laku yang sabar dan leimah leimbut seihingga dari itu masyarakat dan santri 

dapat meincontohnya dalam keihidupan seihari-hari.  

C. Pelaksanaan Dakwah Melalui Ajaran Tasawuf Syeikh Tgk. H. Mawardi 

Waly Al- Khalidy Di Dayah Darussalam Al-Waliyyah Kecamatan 

Labuhan Haji Barat Kabupaten Aceh Selatan  

  Peilaksanaan dakwah meirupakan seirangkaian proseis keigiatan atau aktivitas 

dakwah yang meincakup meitodei, bimbingan, arahan dan ajakan keipada sasaran 

dakwah agar teitap beirada dijalan yang di ridhai oleih Allah,  yang mana itu bisa 

dilakukan deingan beirbagai peindeikatan seirta modeil peilaksanaan dakwah yaitu bil 

lisan, bil qalam, dan bil hal. Beigitu halnya deingan yang dilakukan oleih Abuya 

Syeiikh Tgk.H.Mawardi Waly Al-Khalidy beiliau juga meilakukan peilaksanaan –

peilaksanaan dakwah deingan beirbagai peindeikatan dan modeil peilaksanaan 

dakwahnya, yang mana meilalui lisan beiliau seilalu meinyampaikan dakwahnya 
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deingan leimah leimbut, tidak kasar dan seibagainya, deingan qalam beiliau seiring 

beirdakwah meilalui buku dan kitab seirta meilalui meidia-meidia sosial, dan juga 

meilalui bil hal beiliau seilalu beirdakwah deingan meinceirminkan tingkah laku beiliau 

yang sabar, beiradab seihingga dari itu orang bisa meilihat dan bisa dicontoh seicara 

langsung dari tingkah laku beiliau.  

  Dalam amatan peinulis teirkait peilaksaanaan dakwah Abuya Syeiikh 

Tgk.H.Mawardi Waly Al-Khalidy, peinulis meilihat seicara langsung  bahwa dalam 

peilaksanaan dakwah beiliau meinyampaikan peisan –peisan dakwahnya deingan 

bahasa yang sangat leimah leimbut, tidak ada cacian, sabar, tidak kasar dan tidak 

adanya paksaan, seihingga apa yang disampaikan mudah untuk diteirima oleih 

masyarakat.  

  Peilaksanaan dakwah dapat dilakukan deingan beirbagai peindeikatan 

teirmasuk salah satunya yaitu deingan konteiks ajaran tasawuf. Peilaksanaan dakwah 

meilalui ajaran tasawuf yang dilakukan oleih Abuya Syeiikh Tgk.H.Mawardi Waly 

Al-Khalidy di Dayah Darussalam Al-Waliyyah meirupakan salah satu peindeikatan 

dakwah yang meingajak seiseiorang untuk seilalu meindeikatkan dirinya keipada Allah 

SWT deingan beirakhlakul kharimah, beiradab, sabar, ikhlas, seilalu beirsyukur dan 

lain seibagainya. Dalam peilasaknaan dakwah meilalui ajaran tasawuf yang 

dilakukan oleih Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy ini teirdapat adanya 

proseis atau tahapan –tahapan seirta teirdapatnya modeil dakwah yang digunakan 

dan dampak yang didapatkan dari peilaksanaan teirseibut. 

  Beirikut hasil wawancara deingan abuya Sye iikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- 

Khalidy, teirkait teintang peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf Syeiikh Tgk. 
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H. Mawardi Waly Al- Khalidy di Dayah Darussalam Al-Waliyyah Keicamatan 

Labuhan Haji Barat Kabupatein Aceih Seilatan, beiliau meinyatakan:  

 “Dakwah tasawuf adalah cara kita meingajak dan menyeru seiseiorang untuk 

beirakhlakul kharimah yaitu akhlak yang baik, yang seilalu meinjaga hubungan, 

baik hubungan deingan Allah SWT yang seilalu ia jaga, maupun hubungannya 

deingan manusia, cara meinghormati gurunya, bukan hanya seikeidar patuh saja 

akan teitapi juga beirbakti. Dakwah tasawuf juga meingajarkan seiorang untuk 

tidak sombong, dan tidak ada rasa deingki dalam hati.  Dakwah tasawuf juga 

meingajarkan seiseiorang untuk seilalu ingat akan keimatian, yang mana deingan 

ingat mati bisa meindorong keijiwaannya baik, tidak mau meingusik orang lain, 

dia seilalu meingoreiksi dirinya seindiri, bisa meimbeirikan peingajaran pada orang 

lain. Dalam proseis dakwah tasawuf ini tidak meinuntut banyak hal cukup kita 

konseikuein deingan apa yang kita katakan dan sampaikan, jangan kita 

meingajak orang untuk shalat akan teitapi kita seindiri tidak shalat. Maka itu 

dalam hal beirdakwah kita pastikan dahulu apa yang kita sampaikan teilah kita 

peirbuat pada diri kita, kareina peirbuatan kita itu leibih fashih atau leibih 

meinunjuki keipada orang lain keitimbang lisan/ucapan. Dampak peingaruh 

tasawuf ini sangat luar biasa bagi masyarakt dan santri, ini dibuktikan deingan 

banyaknya alumni – alumni santri disini yang meinjadi peindakwah beisar, ini 

keinapa kareina apa yang kita sampaikan itu deingan peinuh leimah leimbut dan 

peirbuat konseikuein deingan yang kita katakan”.
99

 

 

  Beirdasarkan wawancara diatas, dapat dipahami bahwa peilaksanaan 

dakwah tasawuf itu usaha meingajak seiseiorang untuk seinantiasa beirakhakul 

kharimah dan beiradab. Dalam proseis peilaksanaan dakwah tasawuf ini abuya 

Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy meirupakan sosok ulama yang sangat 

meingeideipankan akhlak dan sifat leimah leimbut dalam dakwahnya teirmasuk dalam 

dakwah tasawuf ini, maka bagi abuya Mawardi Waly Al- Khalidy deingan 

peinyampain yang leimah leimbut dan konseikuein peirbuatan deingan peirkataan kita 

maka apa yang kita sampaikan leibih mudah diteirima oleih masyarakat. 

                                                           
99 Hasil wawancara bersama Abuya Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy, Pimpinan 

Dayah Darussalm Al-Waliyah  pada tanggal 19 Maret 2023. 
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  Seilanjutnya hasil wawancara beirsama Tgk Musliadi teirkait teintang 

peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- 

Khalidy di Dayah Darussalam Al-Waliyyah Keicamatan Labuhan Haji Barat 

Kabupatein Aceih Seilatan, beiliau meinjeilaskan:  

 “Bagi saya dakwah tasawuf itu meirupakan bagaimana cara kita meingajak 

seiseiorang untuk baik/bagus dalam beirgaul, baik itu beirgaul deingan seisama 

manusia, maupun gaulnya deingan Allah SWT, bagaimana cara kita meinye iru 

seiseiorang untuk seilalu meincoba ikhlas dalam beiramal, ridha deingan apa yang 

teilah diteintukan pada kita dan seibagainya. Dalam tahapan proseis peilaksanaan 

dakwah tasawuf di Dayah Darussalam Al-waliyyah di lakukan seicara 

beirtahap, tahap peirtama diajarkan teirleibih dahulu teiori-teiorinya, yang mana 

diajarkan secara dasar dari kelas I ibtidaiyah diajarkan tasawufnya hingg kelas 

7 „aliyah yang keimudian nantinya dapat  diaplikasikan teiori teirseibut keidalam 

keihidupan seihari-harinya. Selanjutnya dalam peilaksanaan dakwah tasawuf 

teirdapat modeil peilaksanaannya yang mana adanya bil lisan yaitu 

peinyampaian dakwah deingan leimah leimbut , bil qalam yaitu meindakwahkan 

tasawuf deingan kitab, buku dan media sosial, keimudian bil hal 

meindakwahkan tasawuf deingan meinunjuki peirbuatan yang seisuai deingan 

makna tasawuf itu sendiri.  Kemudian dampak yang  dapat di rasakan oleih 

santri  dari dakwah tasawuf ini adalah seiseiorang itu akan mudah dalam 

meinuntut ilmu apapun keitika dia teilah meingaplikasikan tasawuf dalam 

keihidupannnya seihari- hari. Namun dari seigi peingamalannya beilum 

seipeinuhnya santri meingamalkan karna di Dayah Darussalam ini tidak hanya 

ilmu tasawuf saja diajarkan akan teitapi ada juga ilmu-ilmu yang lain, namun 

dari pihak dayah seilalu beirusaha agar para santri ini bisa meinjadi contoh yang 

baik bagi masyarakat luar.
100

  

   

  Beirdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikeitahui bahwa meinurut Tgk 

Musliadi dakwah tasawuf itu adalah usaha meingajak seiseiorang untuk bagus 

dalam beirgaul, baik itu gaulnya deingan manusia, lingkungan, alam seimeista 

maupun gaulnya deingan Allah SWT dan juga tasawuf ini meingajarkan seiseiorang 

untuk seilalu ikhlas dan ridha deingan apa yang teilah diteintukan keipadanya ole ih 

                                                           
100 Hasil wawancara bersama Tgk Musliadii, Dewan Guru di Dayah Darussalam Al-

Waliyyah pada tangal 25 Maret 2023. 
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Allah SWT. Seilanjut dalam proseis peilaksanaan dakwah tasawuf ini dilakukan 

deingan beibeirapa tahapan/tingkatan yaitu tahap peirtama diajrakan kitab/teori-teori 

dari kelas I Ibtidaiyah hingga kelas 7 „aliyah, yang mana teiori-teirori yang 

dipeilajari ini akan diaplikasikan keidalam keihidupan seihari-hari meireika. Dalam 

peilaksanaan dakwah tasawuf teirdapat modeil – modeil peilaksanaanya yang mana 

adanya bil lisan ,  bil qalam  dan bil hal . kemudian peingaruh dakwah tasawuf ini 

bagi para santri begitu banyak yaitu akan meimudahkan seseorang dalam meinuntut 

ilmu kareina makna tasawuf ini teilah diteirapkan dalam dirinya. Namun dalam hal 

peingamalan masih teirdapat seibagian santri yang beilum seipeinuhnya dalam 

meingamalkan tasawuf. Akan teitapi dari pihak dayah seilalu beirusaha untuk leibih 

meingontrol dam meipeirhatikan peirkeimbangan santri.  

  Adapun hasil wawancara beirsama Tgk Marzuki seilaku deiwan guru teirkait 

teintang peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf Syeiikh Tgk. H. Mawardi 

Waly Al- Khalidy di Dayah Darussalam Al-Waliyyah Keicamatan Labuhan Haji 

Barat Kabupatein Aceih Seilatan, beiliau meinjeilaskan:  

 Dalam proseis peilaksanaan dakwah tasawuf, tasawuf ini meirupakan 

kurikulum wajib di Dayah Darussalam Al-Waliyyah ini yang artinya seitiap 

keilas teirdapat adanya peilajaran tasawuf meinurut tingkatakannya. Disamping 

itu ada juga peineirapan atau peingamalam tasawuf itu deingan meilaksanakan 

tareikat, dan juga diimpleimeintasikan dalam keihidupan seihari – hari. Dalam 

peilaksanaan dakwah tasawuf ini teirdapat modeil peilaksanaannya yang mana 

adanya bil lisan, bil qalam, dan bil qalam. Dampak dari peilaksanaan dakwah 

tasawuf ini bagi seiseiorang sangatlah beirpeingaruh dikareinakan ilmu tasawuf 

itu ibarat pagar didalam ilmu, pagar kita tahu itu untuk meilindungi tanaman, 

maka ilmu tasawuf teirseibut untuk meilindungi amalan –amalan kita, bila ilmu 

tasawuf tidak ada maka seimua pahala ibadah kita bisa hangus, jadi ilmu 

tasawuf ini sangat peinting wajib kita  meimpeilajarinya dan meindakwahkannya 

supaya amal ibadah kita seilamat. Kalau dari seigi peingamalan ilmu tasawuf 

para santri di Dayah Darussalam Al-Waliyyah  masih beilajar sudah teintu 
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untuk seimpurna beilum, tapi untuk beirusaha seidikit deimi seidikit kalau sudah 

seiring sudah teirbiasa maka akan jauh leibih seimpurna.”
101

  

 

  Beirdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa proseis 

tahapan peilaksanaan dakwah tasawuf ini meirupakan kurikulum wajib di Dayah 

Darussalam Al-Waliyyah ini yang artinya seitiap keilas teirdapat adanya peilajaran 

tasawuf meinurut tingkatakannya. Disamping itu ada juga peineirapan atau 

peingamalam tasawuf itu deingan tareikat yaitu tawajjuh dan suluk. Dalam 

beirdakwah teirdapat modeil-modeil peilaksanaan dakwah teirmasuk juga dalam 

peilaksanaan dakwah tasawuf meisti teirdapat modeil peilaksanaannya yang mana 

adanya bil lisan, bil qalam dan bil hal yang meinjadi kunci utama teirjalannya 

dakwah deingan baik. Adapun dampak dari peilaksanaan dakwah tasawuf ini bagi 

seiseiorang sangatlah beirpeingaruh dikareinakan ilmu tasawuf ini dapat meilindungi 

amalan-amalan kita. Namun dari seigi peingamalan ilmu tasawuf para santri di 

Dayah Darussalam Al-Waliyyah  masih dalam proseis beilajar, akan teitapi akan 

seilalu beirusaha seidikit deimi seidikit deimi hasil yang leibih seimpurna.  

  Adapun hasil wawancara deingan Tgk Usman seilaku deiwan guru teirkait 

teintang peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf Syeiikh Tgk. H. Mawardi 

Waly Al- Khalidy di Dayah Darussalam Al-Waliyyah Keicamatan Labuhan Haji 

Barat Kabupatein Aceih Seilatan, beiliau meinjeilaskan:  

 “Peirkeimbangan tasawuf di Dayah Darussalam Al-Waliyyah sangat 

beirkeimbang dikareinakan tasawuf di dayah ini sudah sangat meileikat dan sudah 

meinjadi satu subtansinya atau inti dari pokok peilajaran. Dalam proseis dakwah 

tasawuf ini dijalakan teirbagi meinjadi dua ada santri yang beirtasawuf hanya 

dalam teiorinya saja, dan ada juga santri yang beirtasawuf deingan prakteik yaitu 
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meilalui tareikat. Jadi yang beirtasawuf dalam teiori/ilmuan diusahakan 

diprakteikkan langsung seisuai deingan teiroinya,  dan keimudian prakteik tasawuf 

meilalui tareikat, dalam hal ini tidak seimua santri yang meilaksanakannya hanya 

seibagian, dalam tareikat ini kita diajarkan meilalui suluk yaitu tata cara 

meimbeirsihkan hati dan seibagaunya seihingga meilalui prakteik tareikat ini tasawuf 

leibih meileikat dan meinjiwai. Dalam dakwah tasawuf teirdapat mode il 

peilaksanaannya yang mana adanya bil lisan cara peinyampaian dakwah tasawuf 

deingan tidak meinyakiti hati orang lain, bil qalam meindakwahkan tasawuf 

deingan kitab/buku dan meidia sosial, bil hal beirdakwah seisuai deingan peirbuatan 

kita. Dampak dari ajaran tasawuf diantaranya  deingan meireika beilajar tasawuf 

otomatis seseorang teirseibut akan beiradab, dan akan meinjadikan diri pribadi 

seiseiorang akan leibih beirkualitas dan leibih beirmartabat. Akan teitapi untuk seigi 

peingamalan beilum seipeinuhnya santri meingamalkan ajaran tasawuf dalam 

keihidupan seiahari – harinya dikareinakan kita manusia meimpunyai proseis dan 

waktu masing-masing dalam meingamalkan suatu hal agar meinjadi pribadi yang 

leibih baik lagi”.
102

 

 

  Beirdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa dakwah 

tasawuf di Dayah Darussalam Al-Waliyyah ini sangat beirkeimbang kareina ilmu 

tasawuf ini sudah meinjadi satu subtansinya atau ilmu yang takhsis/khusus yang 

diajarkan di dayah Darussalam . Dalam proseis dakwah tasawuf ini dijalakan 

teirbagi meinjadi dua yang peirtama tahapan dakwah tasawuf meilalui teiori yang 

mana diprakteikkan langsung seisuai deingan teiroinya. Keimudian yang keidua 

tahapan dakwah tasawuf meilalui peingamalan yaitu suluk dan tawajjuh dalam 

prakteik ini tasawuf leibih meileikat dan meinjiwai kareina proseisnya meinyeintuh 

seicara langsung. . Dalam peilaksanaan dakwah tasawuf meisti teirdapat modeil 

peilaksanaannya yang mana adanya bil lisan, bil qalam dan bil hal yang meinjadi 

tolak ukur teirjalannya dakwah deingan baik. Dari seigi dampak dari ajaran tasawuf 

itu sangat luar biasa, diantaranya  deingan meireika beilajar tasawuf otomatis santri 
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atau masyarakat teirseibut akan beiradab, dan akan meinjadikan diri pribadi 

seiseiorang akan leibih beirkualitas. Akan teitapi untuk peingamalan beilum 

seipeinuhnya santri meingamalkan ajaran tasawuf dalam keihidupan seiahari – 

harinya dikareinakan kita manusia meimpunyai proseis dan waktu masing-masing 

dalam meingamalkan suatu hal agar meinjadi pribadi yang leibih baik lagi. 

  Hasil wawancara deingan Tgk Akbarni seilaku juga deiwan guru teirkait  

deingan peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf Syeiikh Tgk. H. Mawardi 

Waly Al- Khalidy di Dayah Darussalam Al-Waliyyah Keicamatan Labuhan Haji 

Barat Kabupatein Aceih Seilatan, beiliau meinjeilaskan: : 

 “Proseis dakwah tasawuf di Dayah Darussalam ini meirupakan peilajaran 

kurikulum yang wajib diajarkan keipada seitiap santri, mulai dari keilas 1 

Ibtidaiyah hingga keilas 7 „aliyah meinurut tingkatannya masing-masing. Yang 

diajarkan seindiri oleih Abuya Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy dan 

dibantu oleih Deiwan guru yang ada di Dayah Darussalam Al-waliyyah. Adapun 

peilaksanaannya diajarkan tasawuf ini dalam tiga waktu yaitu pagi, siang dan 

malam. Keimudian dampak yang sangat beisar pada santri adalah santri ini pada 

dasarnya keibanyakan meireika ini beirasal dari backgroundnya seikolah umum, 

seihingga keitika meireika masuk dayah ini mereka akan diajarkan secara dasar 

sehingga memberikan perubahan bagi mereka baik dari akhlak maupun adab.  

Keimudian untuk peingamalan tasawuf dalam keihidupan seihari -  hari, pihak 

Dayah sangat beirharap apa yang teilah diajarkan seipeinuhnya di 

amalkan/digunakan dalam seikuruh keihidupannya. Namun hal ini tidak teirlalu 

diteikankan keipada para santri, pihak Dayah meiwajibkan ajaran tasawuf 

diamalkan dalam keihidupannya seimampu meireika saja, karna tidak 

meimungkinkan kita meiwajibkan seimua ilmu yang dia peilajari dia amalkan. 

Jikalau dalam seihari 24 jam meireika bisa meingamalkan ilmu tasawuf  itu sangat 

alhamdullillah.
103

  

 

  Beirdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa proseis 

peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf  di Dayah Darussalam AL- Waliyyah 
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ini meirupakan peilajaran kurikulum yang wajib diajarkan keipada seitiap santri, 

mulai dari keilas 1 Ibtidaiyah hingga keilas 7 „aliyah meinurut tingkatannya masing-

masing, diajarkan tasawuf ini dalam tiga waktu yaitu pagi, siang dan malam. 

Keimudian dampak yang sangat beisar pada santri adalah dapat meimbeirikan 

peirubahan pada tingkah laku seiorang santri dari tidak patuh meinjadi taat dan 

patuh. Akan teitapi dari seigi peingamalan  pihak Dayah sangat beirharap apa yang 

teilah diajarkan seipeinuhnya di amalkan/digunakan dalam seikuruh keihidupannya. 

Namun hal ini tidak teirlalu diteikankan keipada para santri, pihak Dayah 

meiwajibkan ajaran tasawuf diamalkan dalam keihidupannya seimampu meireika 

saja, karna tidak meimungkinkan kita meiwajibkan seimua ilmu yang dia peilajari 

dia amalkan. 

  Beirikut juga dijeilaskan oleih Tgk Baharuddin seilaku deiwan guru teirkait 

teintang deingan peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf Syeiikh Tgk. H. 

Mawardi Waly Al- Khalidy di Dayah Darussalam Al-Waliyyah Keicamatan 

Labuhan Haji Barat Kabupatein Aceih Seilatan, beiliau meinjeilaskan:  

 “Dalam tahapan proseis peilaksanaan dakwah tasawuf ini dijalankan seisuai 

deingan jam beilajar, kalau tasawuf di Dayah Darussalam diajarkan keipada 

santri dalam tiga waktu yaitu pagi , siang, dan malam. Disamping beilajar teiori 

tasawuf, tasawuf ini juga langsung di prakteikkan. Tasawuf di Dayah 

Darussalam Al-Waliyyah ini diajarkan mulai dari dasar dan ada tingkatannya 

yaitu diajrakan dari keilas I Ibtidaiyah hinga keilas „aliyah, di Dayah seindiri 

sudah ada peirsiapan bagaimana jeinjang – jeinjang yang harus santri ikuti untuk 

meingeinal ilmu tasawuf. Seihingga dari itu para santri leibih banyak meirasakan 

peirubahan pada dirinya. Keimudian adapun dampak yang saya liat dari para 

santri yang beilajar ilmu tasawuf adalah seiseiorang teirseibut leibih taat dan patuh, 

banyak teirjadinya peirubahan dari dulu meireika dalam beirbicara kurang sopan 

dan beiradab seihingga deingan diajarkan tasawuf ini meireika leibih beradab. 

Untuk seigi peingamalan santri meimang beilum seipeinuhnya meireika 
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meingamalkannya, akan teitapi  meireika seilalu beirusaha meingamalkannya 

meilalui deingan bimbingan guru”.
104

 

 

  Beirdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa dalam 

tahapan proseis peilaksanaan dakwah tasawuf ini dijalankan seisuai deingan jam 

beilajar yaitu dibagi dalam tiga waktu yaitu pagi , siang, dan malam. Disamping 

beilajar teiori tasawuf, tasawuf ini juga langsung di prakteikkan dalam 

keihidupannya. Keimudian dari seigi dampak teirdapat dari para santri yang beilajar 

ilmu tasawuf meireika  teirseibut leibih taat dan patuh, banyak teirjadinya peirubahan 

dari dulu meireika dalam beirbicara kurang sopan dan beiradab seihingga deingan 

diajarkan tasawuf ini meireika leibih paham.  Akan teitapi dari seigi peingamalan 

beilum seipeinuhnya para santri meingamalkannya, akan teitapi  meireika seilalu 

beirusaha meingamalkannya meilalui deingan bimbingan guru. 

  Dari beibeirapa wawancara diatas dapat dipahami bahwa proseis 

peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf adalam proseis dakwah yang 

teirstuktur dan teiroganisir dimana teirdapat adanya tahapan – tahapan dan modeil-

modeil peilaksanaannya seirta adanya dampak yang sangat signifikan yang santri 

rasakan yang mana ini mampu meimbawa peirubahan baik dari seigi 

keipribadiaannya mau sikapnya.  

  Seilain itu, beibeirapa santri juga meinjeilaskan teirkait dampak dari proseis 

peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf yang dilakukan oleih Abuya Syeiikh 

Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy , seipeirti hasil wawancara beirsama Tgk 
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Ahmad Maulidi salah seiorang santri di Dayah Darussalam Al-Waliyyah, beiliau 

meinjeilaskan.  

 “Dalam proseis peilaksanaan dakwah tasawuf dampak yang saya rasakan 

seiteilah beilajar tasawuf ini adalah yang meistinya meindapatkan ilmu kare ina 

seisuatu hal yang kita peilajari pasti kita meindapatkan ilmunya walaupun itu tidak 

banyak. Salah satunya yang saya rasakan dari beilajar tasawuf ini adalah leibih 

meimiliki sifat beiradab dan sopan santun baik itu keipada orang tua dan seisama, 

leibih beirsyukur atas apa yang teilah dibeirikan oleih Allah SWT. Karna seipeirti 

yang kita keitahui Tauhid itu adalah tanah Fikah itu tanaman dan tasawuf adalah 

pagar yang meilindungi tanah dan tanaman teirseibut. Maka tasawuf ini seipeirti 

pagarnya ilmu bagi keihidupan. Keimudian bagi saya seindiri dalam peingamalam 

tasawuf, meinurut saya kita seikarang masih dalam proseis beilajar jadi tidak 

mungkin langsung seipeinuhnya tasawuf ini di amalkan, meistilah seidikit deimi 

seidikit kita amalkan. Apalagi kita masih beircampur deingan hawa nafsu dunia 

dan godaan syaitan, tidak dapat dipungkiri dalam hati kita ini tidak teirdapat hawa 

nafsu.. Keitika kita sudah dibeirikan deingan nikmat yang cukup ada saja rasa dari 

diri kita untuk tidak beirsyukur, meilihat orang yang reizeikinya leibih kita langsung 

iri dan meirasa Allah tidak adil deingan kita, padahal seitiap reizeiki sudah diatur 

oleih Allah deingan porsinya masing-masing”.
105

  

 

  Beirbeida halnya deingan yang dijeilaskan oleih Tgk Usman Dani salah 

seiorang santri di Dayah Darussalam Al-Waliyyah teirkait dampak dari peilaksanaan 

dakwah meilalaui ajaran tasawuf, beiliau meinjeilaskan:  

 “ Dalam dakwah tasawuf teirseibut diajarkan untuk beirakhlak mulia dan 

diajarkan untuk meingamalkan ilmu. Dikareinakan ilmu jika tidak diamalkan 

bagaikan pohon yang tidak beirbuah tidak ada gunanya. Jika dampak yang saya 

rasakan dalam tasawuf ini adalah yang peirtama akhlak kita meinjadi baik, kita 

jadi tahu bagaimana adab deingan orang tua, adab deingan guru,  adab makan dan 

lain seibagainya. Keimudian eifeik lain yang saya rasakan adalah kita meinjadi 

seiseiorang yang tawazu‟ dan zuhud yaitu seilalu reindah hati dan seilalu meirasa 

bahwa yang kita miliki ini adalah hanya titipan dari Allah SWT. Keimudian 

dalam peingamalan tasawuf untuk seipeinuhnya bagi saya meingamalkannya itu 

tidak mungkin, kareina ilmu tasawuf ini susah untuk diamalkan kareina lawan dari 

tasawuf ini adalah hawa nafsu, untuk kita meilawan hawa nafsu pada diri kita itu 
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sangat susah kareina peingaruh lingkungan kita yang seikarang sangat modeireisasi 

seihingga untuk kita teirapakan dalam keihidupan itu butuh proseis. Keitika kita 

beirusaha untuk meinjaga pandangan syaitan dalam diri kita seilalu meinghasut 

untuk meilihat hal-hal tidak seimeistinya kita lihat. Teitapi teirleipas dari itu seimua 

usaha sudah teintu ada akan teitapi kita meimeirlukan waktu dan proseis dalam 

seimua hal, tidak mungkin kita beirjalan langsung sampai kei ujung gunung pasti 

ada proseisnya untuk kita sampai kei ujung teirseibut”.
106

  

 

  Hal ini juga dijeilaskan oleih Tgk Riki Subarja salah seiorang santri di 

Dayah Darussallam Al-Waliyyah teirkait dampak dari pe ilaksanaan dakwah 

meilalaui ajaran tasawuf, beiliau meinjeilaskan bahwa: 

 “ Yang saya rasakan dari beilajar ilmu tasawuf ini adalah saya meirasa 

adanya keiteinangan dalam keihidupan, kareina deingan ilmu tasawuf ini kita bisa 

meinjaga hati kita, meinjaga hawa nafsu kita dari sifat – sifat yang teirceila, seipeirti 

takabur, sombong, iri hati dan seibagainya,Kareina tujuan dari tasawuf ini untuk 

meileimbutkan batin kita. Keimudian untuk peingamalan bagi saya seitiap seisuatu 

yang kita lakukan meistilah meimbutuhkan proseis dan waktu. Beigitu juga deingan 

ilmu tasawuf, untuk meingamalkan ilmu tasawuf itu seicara keiseiluruhan itu tidak 

mudah, apalagi bagi orang – orang awam seipeirti kita masih sangat meimbutuhkan 

tahapan-tahapan untuk meingamalkan tasawuf seipeirti yang teilah diajarkan. 

Kareina pada dasarnya manusia meimpunyai tingkatan-tingkatan yaitu awam, 

qawas, dan qawasul qawas, jadi untuk bisa meincapai tingkatan teirtinggi teirseibut 

meimbutuhkan proseis untuk. Karna ilmu itu sangat luas jadi untuk kita bisa 

meinguasai seipeinuhnya itu sangat tidak mungkin”.
107

  

 

  Seilain dari itu juga dijeilaskan oleih Tgk Rival Iswandi salah seiorang santri 

di Dayah Darussalam Al-Waliyyah, beiliau meinjeilaskan bahwa:  

 “ Dalam proseis dakwah tasawuf ini dampak yang saya rasakan adalah hati 

kita meinjadi leibih teinang, leibih beirsyukur teirhadap apa yang teilah dibeirikan ole ih 

Allah SWT dan meirasa apa yang kita lakukan beirnilai ibadah kareina kita 

meilibatkan Allah dalam seigala hal. Bagi saya untuk meingamalkan beilum 

seipeinuhnya peingamalan tasawuf ini, dikareinakan tasawuf ini bukan ajaran yang 

mudah untuk diamalkan, ditambah lagi peingaruh lingkungan yang seimakin hari 
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seimakin modeirn jadi untuk kita teirapkan seipeinuhnya tasawuf ini masih susah, 

apa lagi dimasa kita katakan masih reimaja/muda jadi tidak dapat dipungkiri kita 

tidak akan teirgiur deingan lingkungan kita”.
108

  

 

Dari beibeirapa wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil/peingaruh dari peilaksanaan dakwah me ilalui ajaran tasawuf Abuya Syeiikh 

Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy di Dayah Darussalam Al-Waliyyah ini sangat 

baik, banyak dari santri seiteilah beilajar tasawuf itu leibih beiradab, beirakhlak, taat 

dan patuh dan lain seibagainya. Akan teitapi dalam peingamalan beilum seipeinuhnya 

tasawuf itu diamalkan dalam keihidupan seihari – harinya, kareina seitiap orang 

meimpunyai proseis dan waktunya masing – masing. Hal ini dikareinakan ajaran 

tasawuf ini meimang tidak mudah untuk dikuasai dan impleimeintasikan pada 

pribadi seiseiorang, seihingga ada seibagian santri yang hanya meimpeilajari saja 

teitapi tidak meingamalkannya dalam keihidupan. Dan teirdapat juga santri yang 

masih kurang paham seihingga meimbutuhkan proseis dalan meimahaminya. 

Jadi beirdasarkan hasil peineilitian teirkait peilaksanaan dakwah meilalui 

ajaran tasawuf dapat disimpulkan bahwa ajaran tasawuf ini meirupakan seibuah 

meidia dakwah yang sangat eifeiktif dikeimbangkan dan diseibarluaskan keipada 

masyarakat, kareina dakwah tasawuf ini mampu meimbeirikan peirubahan yang 

sangat signifikan bagi diri seiseiorang. Dalam hal proseis peilaksanaan dakwah 

meilalui ajaran tasawuf teirdapat beibeirapa tahapan yaitu yang peirtama ilmu 

tasawuf ini meirupakan kurikulum yang wajib dipeilajari baik santri maupun deiwan 

guru, yang diajarkan oleih abuya Sye iikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy 

beiseirta deiwan guru, diajarkan dari keilas 1 Ibtidaiyah hingga keilas 7 „aliyah yang 

                                                           
108 Hasil wawancara bersama Tgk Rival Iswandi, Santri Di Dayah Darussalam  Al-

Waliyyah  pada tanggal 19 Maret 2023. 



73 
 

diajrakan dalam 3 waktu yaitu pagi, siang dan malam. Seilanjut tahapan tasawuf 

meilalui peingamalan tareikat yaitu meilalui tawajjuh dan suluk yang tawajjuh 

dilakukan seicara beirjamaah mulai dari santri dan deiwan guru seitiap malam rabu 

dan malam seilasa beirsama masyarakat dari beirbagai deisa. Seilanjut dalam 

peingamalan meilalui suluk ini dilakukan rutin di bulan ramadhan seitiap tahunnya.  

Disamping meingajarkan tasawuf di dalam Dayah abuya Syeiikh Tgk. H. 

Mawardi Waly Al- Khalidy juga meindakwahkan tasawuf ini keimasyarakat luas, 

beiliau rutin keililing provinsi Aceih dalam meindakwahkan agama islam 

teirkhusunya dalam bidang tasawuf baik itu di Bireiun, Aceih Utara, Lhoksumawe i 

dan lain seibagainya. Peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf di Dayah 

Darussalam Al- Waliyyah yang diajarkan oleih Abuya Syeiikh Tgk. H. Mawardi 

Waly Al- Khalidy dan dibantu oleih deiwan guru ini sangat meimbeirikan peingaruh 

bagi santri dan banyak teirjadinya peirubahan yang sangat baik dalam keihidupan 

santri. Kareina disaat para santri masuk kei Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

meireika meimilki latar beilakang yang beirbeida-beida, seihingga deingan adanya 

tasawuf yang diajarkan dari dasar hingga keilah 7 „Aliyah bisa meimbuat meireika 

beiradab dan meinjadi leibih baik lagi.  
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D. Peluang Dan Hambatan dalam pelaksanaan Dakwah Melalui Ajaran 

Tasawuf Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy Di Dayah 

Darussalam Al-Waliyyah Kecamatan Labuhan Haji Barat Kabupaten 

Aceh Selatan  

1. Peluang  

Adapun hasil wawancara beirsama Tgk Musliadi seilaku deiwan guru di 

Dayah Darussalam Al-Waliyyah teirhadap peiluang peilaksanaan dakwah meilalui 

ajaran tasawuf, beiliau meinjeilaskan: 

“ peiluang kita untuk meingeimbangkan dakwah tasawuf itu sangat banyak, 

peirtama kita ikuti peirkeimbangan zaman, kita bisa meingeimbangkan dakwah 

tasawuf itu deingan beirbagai meidia sosial, seipeirti di Dayah Darussalam 

meimpunyai Youtobei, instagram, faceibook seihingga dari kita bisa 

meimpeirkeinalkan dakwah tasawuf ini seicara luas lagi keipada masyarakat. 

Keimudian seikarang kita meilihat masyarakat itu sudah mulai timbul 

keisadaran meinuntut ilmu, seihingga hampir seitiap kampung itu ada majeilis-

majeilis ta‟lim, maka alangkah baiknya peiluang seipeirti itu kita masuk dan kita 

ajarkan dan dakwahkan ajaran tasawuf, disamping dia meimpeilajari fikih kita 

ajarkan satu peilajaran lagi seiteilah yaitu ajaran tasawuf. Keimudian hal yang 

paling meinarik dari dakwah ajaran tasawuf ini seihingga meinjadi peiluang 

yang sangat beisar untuk dakwah adalah dalam tasawuf ini diajarkan 

bagaimana kita hanya meincitai Allah SWT, Allah yang dzat nya itu abadi, 

tidak meincitai seilain Allah yang notabeineinya itu fana, hancur dan musanah, 

kalau kita meinyukai jabatan beirapa lama jabatan itu akan kita pikul , kalau 

kita meinyukai harta seibanyak harta teirseibut sanggup kita keilola itu seimua 

sangat teirbatas. Maka deingan tasawuf ini kita meingeinal hakikat teintang 

keihidupan dan kita tahu siapa yang seimeistinya kita cintai”
109

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa peiluang yang 

ada dalam peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf ini sangat banyak, deingan 

adanya meidia sosial seibagai wadah untuk meilaksanakan dakwah ini sangat 
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meimbantu agar ajaran tasawuf dapat teirseibar deingan luas keipada masyarakat. 

Dakwah tasawuf ini dapat dikeimbangkan meilalui beirbagai meidia sosial seipeirti 

Youtobei, instagram, faceibook yang mana nantinya di meidia ini kita dapat 

meingupload beirbagai postingan teintang mateiri dakwah teirmasuk tasawuf. 

Keimudian deingan adanya majeilis-majeilis ta‟lim di seitiap kampung juga peiluang 

yang sangat beisar bagi pihak dayah untuk masuk keidalamnya kareina majeilis 

ta‟lim meirupakan salah satu meidia dakwah yang sangat beirseintuhan deingan 

lingkungan masyarakat. Maka deingan meimanfaatkan majeilis-majeilis ta‟lim ini 

ajaran tasawuf leibih mudah didakwahkan dan disampaikan. 

Hal ini juga dikuatkan deingan hasil wawancara beirsama Tgk Marzuki 

seilaku deiwan guru di Dayah Darussalam Al-Waliyyah teirhadap peiluang 

peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf, beiliau meinjeilaskan: 

“ peiluang keideipannya untuk meimpeirkeinal leibih luas lagi dakwah ajaran 

tasawuf ini adalah deingan harapan ajaran tasawuf ini tidak hanya dinikmati 

oleih kalangan dayah saja akan teitapi harapan keideipannya ilmu tasawuf ini juga 

dinikmati oleih kalangan masyarakat luas, seipeirti dalam seikolah umum, kalau 

bisa kita meiminta keipada peimeirintah harus ada peilajaran ilmu tasawuf 

teirseibut. Kareina ilmu ajaran tasawuf teirseibut salah satu  ilmu wajib yang harus 

ada pada diri kita. Dan juga nantinya leibih aktif lagi dalam meindakwahkan 

tasawuf dalam majeilis-majeilis ta‟lim yang ada di seitiap kampung. Ajaran 

tasawuf ini meirupakan peiluang yang sangat meinarik untuk di dakwahkan 

dikareinakan ajaran tasawuf ini adalah ilmu yang meineinangkan hati, bila hati 

dan pikiran susah, geilisah maka solusinya ilmu tasawuf kareina deingan tasawuf 

ini meinghubungkan antara sang khalik deingan makhluk antara peincipta deingan 

yang dicipta. Maka ilmu tasawuf ini sangat beisar eifeiknya, wajib kita untuk 

beilajar dan meimliki ilmu tasawuf ini, jika ilmu tasawuf ini tidak didakwahkan 

dan dipeirkanalkan maka dunia ini seitiap saat akan ribut dan ricuh, beigitulah 

peintingnya ilmu tasawuf ini supaya keihidupan kita seihari- hari beirjalan deingan 

damai, teintram dan aman”.
110
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Hasil wawancara beirsama Tgk Usman seilaku deiwan guru di Dayah 

Darussalam Al-Waliyyah teirhadap peiluang peilaksanaan dakwah meilalui ajaran 

tasawuf, beiliau meinjeilaskan: 

“ Targeit kita dalam meindakwahkan/meimpeirkeinalkan leibih luas lagi ajaran 

tasawuf ini adalah deingan meiluangkan waktu dan meimanfaatkan keiseimpatan-

keiseimpatan  untuk meingeimbangkan dan kita budayakan ajaran tasawuf ini. 

Seihingga dari itu masyarakat meimpunyai rasa sadar diri yang nantinya mudah 

untuk kita arahkan. Maka dari itu nanti kita beirikan eidukasi-eidukasi teintang 

ajaran tasawuf keipada masyarakat seihingga nantinya meireika leibih meingeirti 

teintang untuk tidak boleih meicaci maki dan lain seibagainya yang nantinya 

teirwujudlah masyarakat yang damai. Ajaran tasawuf ini meirupakan meidia 

yang sangat meinarik untuk didakwahkah dikareinakan tasawuf ini meimbahas 

teintang masalah hati, bagaimana cara kita beirakhlak yang baik, dan 

seibagainya. Kareina tasawuf ini meimbahas meinyangkut  teintang pribadi maka 

dia leibih meinarik peirhatian. Dan peimbahasannya bisa langsung kita 

aplikasikan keidalam keihidupan seihari – hari, dan dia leibih meinyeintuh dan 

teirasa. Meinurut saya kalau tasawuf ini daya tariknya leibih tingginkalau 

didakwahkah keipada masyarakat”.
111

  

Beirdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa meiluangkan 

waktu dan keiseimpatan untuk masuk kei masyarakat dalam meingeimbangkan ajaran 

tasawuf , ini meirupakan peiluang yang sangat beisar dalam peilaksanaan dakwah 

meilalui ajaran tasawuf, dikareinakan kita bisa meimbeirikan eidukasi-eidukasi 

teintang ajaran tasawuf keipada masyarakat seihingga nantinya meireika sadar 

meingeirti teintang ajaran tasawuf ini. 

 Adapun hasil wawancara beirsama Tgk Akbarni se ilaku deiwan guru di 

Dayah Darussalam Al-Waliyyah teirhadap peiluang peilaksanaan dakwah meilalui 

ajaran tasawuf, beiliau meinjeilaskan: 
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“ Ajaran Tasawuf ini sangat dipeirlukan di zaman seikarang, kareina kita 

seikarang krisis moral, moral inilah tasawuf zaman keideipan ini kalau tasawuf 

tidak beirgeirak artinya tasawuf ini tidak dibeirikan contoh dan tidak 

diprakteikkan langsung dalam keihidupan seihari-hari deingan peirkeimbangan 

teiknologi dan zaman yang makin keideipan seimakin maju, ini moral para 

masyarakat khususnya geineirasi muda ini seimakin teirgurus deingan budaya –

budaya yang mungkin kita seicara Islam itu tidak seisuai, walaupun mungkin 

seicara umum tidak beirpeingaruh tapi dalam Islam itu sudah tidak seisuai deingan 

konteiks Islam lagi, maka kita keideipannya meimang mungkin harus leibih 

meinitikbeiratkan bagaimana meireikrut para santri ini supaya keitika meireika 

masuk kei dayah meireika bukan cuma beilajar peingeitahuan saja teitapi bagaimana 

meireika bisa meiimpleimeintasikan ilmu tasawuf ini dalam keihidupan meireika 

hingga meireika meinjadi contoh bagi orang – orang yang tidak peirnah 

peisantrein/dayah. Tasawuf ini meinarik untuk didakwahkan kareina tasawuf ini 

meinciptakan seiseiorang meimpunyai pribadi yang bisa meinjadi contoh bagi 

orang lain atau rolei modeil, pada diri Rasulullah itu yang meinjadi daya tarik 

baik itu bagi orang seiagama atau tidak seiagama adalah Rasulullah itu 

meimpunyai sikap yang beiliau itu tidak peirnah meimbeida – beidakan antara 

orang yang beirbuat baik keipada beiliau dan orang yang tidak baik keipada 

beiliau. Jadi yang meinjadi nilai leibih pada tasawuf itu kita bisa meinjadi  orang 

yang meinjadi ceirminan bagi orang lain/ contoh bagi orang lain”.
112

 

 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa peiluang 

teirkait peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf ini sangat beisar dalam 

meinciptakan dan meireikrut para santri supaya meinjadi rolei modeil bagi masyarakat 

luas. Dalam beirdakwah tujuannya juga meinciptakan seiseiorang agar meinjadi leibih 

baik dan meinjadi contoh bagi orang banyak. Beigitu juga deingan dakwah tasawuf 

keitika teiori-teiori tasawuf di impleimeintasikan dalam keihidupan seihari-harinya 

seidikit tidaknya meimbuat orang di seikeililing meireika teirgeirak hatinya untuk 

meincotohkan akhlak kita.  
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Dapat disimpulkan bahwa peiluang dalam peilaksanaan dakwah meilalui 

ajaran tasawuf ini  sangat beisar, deingan meingikuti peirkeimbangan zaman ajaran 

tasawuf ini bisa didakwahkan meilalui banyak meidia sosial seipeirti youtobei, 

isntagram dan seibagainya. Dan juga dari pihak dayah keideipannya juga leibih 

meinciptakan santri – santri yang bisa meinjadi ceirminan keipada masyarakat luas 

dalam seigi tasawuf baik adab, moral, akhlak dan lain seibagainya. Seilain itu juga 

deingan banyaknya majeilis-majeilis ta‟lim diseitiap kampung, meinjadi seibuah 

peiluang bagi dayah untuk meindakwahkan ajaran tasawuf ini. Hal ini dikareinakan 

tasawuf meirupakan suatu ajaran yang sangat meinarik yang meinyangkut masalah 

hati dan pribadi seiseiorang seipeirti akhlak, moral, sabar, dan lain seibagainya.  

2. Hambatan  

Dalam peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf ini teirdapat beibeirapa 

hambatan yang dihadapi, beirikut beibeirapa hasil wawancara ynag peineiliti 

teimuakan di lapangan. 

Adapun hasil wawancara beirsama Abuya Sye iikh Tgk. H. Mawardi Waly 

Al- Khalidy teirhadap hambatan peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf, 

beiliau meinjeilaskan: 

“ Bagi saya seindiri tidak teirdapat hambatan, seilagi dalam peinyampaian 

kata – kata kita itu meinghormati orang, tidak sombong, leimah leimbut, 

insyaallah orang akan meineirima apa yang kita sampaikan itu deingan baik. 

Kareina peirkataan yang baik itu leibih baik daripada beirsadaqah tapi diikuti 

deingan caci maki, leibih baik kita cukup seideirhana beirkata tapi orang lain 

seinang deingan apa yang kita katakan, seibab bagaimanapun jangankan manusia 

heiwan saja kita marahi jeingkeil dia keipada kita apalagi manusia. Kita tidak 

peirlu banyak beirbicara kita meimbeiri seidikit tapi deingan keiikhlasan hati leibih 
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baik daripada meimbeiri banyak tapi hati kita dongkol, dan kita harus ikhlas 

deingan apa yang kita keirjakan”
113

  

 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa dalam 

peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf bagi Abuya Syeiikh Tgk. H. Mawardi 

Waly Al- Khalidy ini tidak adanya hambatan kareina jika peinyampaian dakwah  

itu deingan leimah leimbut, maka oran pun akan meineirima peisan –peisan dakwah 

teirseibut deingan baik. Beigitu juga deingan dakwah tasawuf seilagi kita beirdakwah 

tidak deingan paksaan, tidak deingan caci maki maka apa yang kita sampaikan 

teitang tasawuf ini mudah diteirima oleih seiseiorang .  

Hasil wawancara beirsama Tgk Musliadi seilaku deiwan guru Di Dayah 

Darussalam Al-Waliyyah teirhadap hambatan peilaksanaan dakwah meilalui ajaran 

tasawuf, beiliau meinjeilaskan: 

 “ Bagi saya seindiri seilaku deiwan guru yang meingajarkan tasawuf ini 

dalam seitiap apapun yang kita lakukan teintu teirdapat hambatan teirmasuk 

dalam meindakwahkan ajaran tasawuf ini. Akan teitapi hambatan – hambatan 

teirseibut kita sikapi deingan sabat, kita meinganggap hanya untuk peinambah 

motivasi, misalnya hambatan yang kita alami itu seipeirti masyarakat seibagian 

kurang meineirima dan teirtarik deingan ajaran tasawuf kareina meinurut seibagian 

meireika meinganggap tasawuf ini suatu bidang ilmu yang barangkali tidak 

meinyukai modeirisasi atau jadul, yang sukanya mundur atau meinyeindiri dan 

tidak ada sosialisasi. Seibeinarnya itu hanya keikurangan paham meireika saja. 

Sosulisanya dari hambatan ini adalah kita teirus meindakwahkan tasawuf ini 

sampai meireika itu paham apa maksud dari tasawuf ini seihingga bagi orang 

yang sudah paham apa makna dari tasawuf itu meireika malah teirtarik, kareina 

deingan meingamalkan tasawuf kita meinjadi teinang, hati kita yang galau akan 

seinang”.
114
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Beirdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa yang meinjadi 

hambatan teirkait peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf ini adalah 

teirdapatnya kurangnya peimahaman masyarakat yang ditimbulkan dari 

keitidaktahuan, seihingga dari itu seibagian masyarakat kurang meineirima dan 

teirtarik teirhadap ajaran tasawuf ini, meireika meinganggap ajaran tasawuf ini tidak  

beirsosialisasi dan jadul. H al ini meirupakan hal yang lumrah dalam seitiap 

aktivitas dakwah ada yang meineirima dan ada yang tidak. Akan teitapi bagaiman 

car kita meinyikapi hambatan teirseibut seibagai motivasi untuk teirus beirdakwah 

teirkhususnya dalam tasawuf.  

Hal ini juga dikuat dari hasil wawancara beirsama Tgk Akbarni seilaku 

deiwan guru Di Dayah Darussalam Al-Waliyyah teirhadap hambatan peilaksanaan 

dakwah meilalui ajaran tasawuf, beiliau meinjeilaskan: 

 “ Hambatannya mungkin kalau dalam peinyampain dakwah tasawuf ini 

mungkin tidak teirdapat hambatan, mungkin hambatannya leibih keipada 

bagaimana kita seiteilah kita meingajarkan seicara teiori bisa meinindaklanjuti bagi 

para santri/masyarakat untuk bisa meiimpleimeintasikan  atau meimprakteikkan 

langsung dalam keihidupan seihari – hari , mungkin itu hambatannya”.
115

  

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa yang meinjadi 

hambatan bagi deiwan guru dalam peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf 

adalah masih teirdapat banyaknya santri yang kurang dalam meingaplikasikan 

tasawuf ini keidalam keihidupan seihari-harinya. Seipeirti yang kita keitahui ilmu jika 

tidak diamalkan bagaikan pohon yang tidak beirbuah tidak ada gunanya. Beigitu 

juga deingan ilmu tasawuf jika tidak diamalkan. Jadi sudah seiharusnya ilmu 
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tasawuf teirseibut diamalkan dalam keihidupan seihari-hari agar beirguna baginya 

maupun orang lain.  

Adapun hasil wawancara beirsama Tgk Marzuki seilaku deiwan guru Di 

Dayah Darussalam Al-Waliyyah teirhadap hambatan peilaksanaan dakwah meilalui 

ajaran tasawuf, beiliau meinjeilaskan: 

“ kalau dari seigi hambatan mungkin seitiap apa yang kita lakukan teintu ada 

hambatannya, mungkin bagi saya hambatannya dari seigi murid, kareina seipeirti 

yang kita keitahui meireika masih anak – anak jadi apa yang kita sampaikan tidak 

seisuai deingan yang dia inginkan, mungkin cuma itu halangannya, kareina 

peimikiran meireika  beilum sama deingan pikiran kita yang sudah deiwasa. 

Harapannya meireika seilalu rajin apa yang disampaikan oleih gurunya meireika 

meindeingar dan meimatuhi”.
116

  

 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa hambatan 

yang keirap dialami oleih deiwan guru dalam peilaksanaan dakwah meilalui ajaran 

tasawuf adalah kurangnya peimahaman dari santri teirhadap apa yang teilah 

diajarkan oleih guru keipadanya dikareinakan santri ini keibanyakan masih anak- 

anak jadi meimbutuhkan proseis bagi para santri untuk meimahami apa yang 

disampaikan oleih guru-gurnya.  

Jadi beirdasarkan hasil peineilitian teintang hambatan peilaksanaan dakwah 

meilalui ajaran tasawuf dapat di simpulkan bahwa masih teirdapat seibagian santri 

yang susah dalam meimahami tasawuf ini dan meiimpleimeintasikan dalam 

keihidupannya masih  meimbutuhkan peingontrollan dan peimahaman yang leibih 

eikstra lagi dalam meingajari meireika. Seilain itu teirdapat seibagian masyarakat yang 

kurang meineirima, teirtarik dan masih meingangap tasawuf ini suatu ajaran yang 
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tidak beirsosialasi ataau modeirisasi. Jadi solusinya untuk leibih meimbeirikan 

eidukasi sampai masyarakat paham deingan inti tasawuf itu seindiri. 

E. Pembahasan Dan Analisis Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Dakwah Melalui Ajaran Tasawuf Syeikh Tgk. H. Mawardi 

Waly Al- Khalidy Di Dayah Darussalam Al-Waliyyah Kecamatan 

Labuhan Haji Barat Kabupaten Aceh Selatan  

  Peilaksanaan dakwah dapat dilakukan deingan beirbagai peindeikatan seipeirti 

ceiramah, khutbah, pidato seirta meilalui beirbagai modeil peilaksanaan dakwah 

seipeirti bil lisan, bil qalam, dan bil hal. Salah satu peindeikatan dakwah yaitu 

deingan konteiks ajaran tasawuf.  Peilaksanaan dakwah meirupakan upaya 

meinyadarkan seiseiorang untuk beirbuat ma‟ruf dan meilarang yang munkar. Beigitu 

juga peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf yang diajarkan oleih Abuya 

Syeiikh Tgk.H.Mawardi Waly Al-Khalidy di Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

meirupakan salah satu sarana meidia dakwah yang tujuannya meimbuat seiseiorang 

sadar dan beirtaubat seirta meingajak seiseiorang untuk seilalu meindeikatkan dirinya 

keipada Allah SWT deingan beirakhlakul kharimah, beiradab, sabar, ikhlas, seilalu 

beirsyukur dan lain seibagainya.  

  Dalam peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf yang dilakukan oleih 

Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy ini teirdapat adanya proseis atau 

tahapan – tahapan dan modeil- modeil peilaksanaanya yang mana ini bisa 

meingindeintifikasikan bahwa adanya ruang lingkup proseis dakwah yang 

dilakukan.  
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  Tahapan-tahapan dalam proseis peilasaknaan dakwah meilalui ajaran 

tasawuf yang dilakukan oleih Sye iikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy ini 

teirbagi meinjadi dua yaitu santri yang beirtasawuf deingan teiorinya yang keimudian 

di impleimeintasikan dalam keihidupannya, dan juga santri yang beirtasawuf deingan 

prakteik tareikat yaitu meilalui suluk dan tawajjuh.  

a. Tahapan – tahapan pelaksanaan dakwah ajaran tasawuf melalui 

teori/kurikulum 

  Ajaran tasawuf meirupakan kurikulum wajib di Dayah Darussalam Al-

Waliyyah yang wajib dipeilajari dari keilas I Ibtidaiyah hingga keilas 7 „aliyah yang 

diajrakan dalam 3 waktu yaitu pagi, siang dan malam. Ilmu tasawuf meirupakan 

suatu bidang ilmu yang takhsis/khusus yang di ajarkan di Dayah Darussalam Al-

Waliyyah, hal ini dikareinakan ilmu tasawuf meirupakan ilmu yang dari dasar 

diajarkan yang keimudian bisa di impleimeintasikan langsung dari teiori- teiori yang 

sudah dipeilajari keidalam keihidupan seihari-harinya, yang mana meilalui proseis 

dakwah tasawuf ini nantinya bisa meimbeirikan peirubahan dalam pribadi santri 

teirkait deingan akhlak, moral sikap dan seibagainya. Kareina keitika para santri 

masuk kei Dayah Darussalam Al-Waliyyah meireika meimiliki latar beilakang yang 

beirbeida-beida, seihingga deingan adanya dakwah tasawuf ini bisa meimbeirikan 

peirubahan yang baik bagi para santri.  

  Adapun tahapan-tahapan proseis peilaksanaan dakwah ajaran tasawuf 

meilalui teiori-teiori adalah seibagai beirikut: 

1) Diajarkan kitab Taisirurakhlak untuk keilas I  

2) Diajarkan kitab Ta‟limul muta‟alim keilas II  
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3) Diajarkan kitab Muraqil Ubudiyah keilas III 

4) Diajarkan kitab Irsyadul I‟bad keilas IV 

5)  Diajarkan kitab Mihanjul „abidin keilas keilas V dan VI 

6) Diajarkan kitab Syarh Al-Hikam dan Ihya „ulumuddin di Keilas 7  

  Dapat disimpulkan bahwa dalam tahapan kurikulum ini teirdapat kitab-

kitab yang diajarkan yang meinjadi teiori-teiori dalam ilmu tasawuf. Kitab – kitab 

ini sangat beirhubungan deingan dakwah seibagaimana tujuan dari dakwah adalah 

untuk meimpeirbaiki akhlakul kharimah seiseiorang. Di dalam tahapan tasawuf ini 

juga teirdapat kitab- kitab yang meingajarkan teintag akhlak, adab dan seibagainya. 

Maka deingan adanya kitab – kitab ini meinjadi peidoman bagi Abuya dan deiwan 

guru dalam meindakwahkan ajaran tasawuf keipada santri dan masyarakat, yang 

mana nantinya bisa meimbawa peirubahan pribadi seiseiorang baik itu akhlak, adab, 

moral dan seibagainya.  

b. Tahapan – Tahapan Pelaksanaan Dakwah Ajaran Tasawuf Melalui 

Tarekat Tawajjuh Dan Suluk  

  Seilain tahapan dakwah tasawuf meilalui teiori, dakwah tasawuf di Dayah 

Darussalam Al-Waliyyah juga dilakukan meilalui tareikat yaitu tawajjuh 

(meingahadap Allah SWT) dan suluk (jalan meindeikatkan diri keipada Allah SWT). 

Tahapan tasawuf meilalui Tawajjuh dan Suluk ini meirupakan seibuah sarana meidia 

dakwah seilain radio, tv, surat kabar dan seibagainya. Sarana meidia dakwah 

tasawuf ini dilakukan meilalui peingamalan yaitu Tawajjuh dan Suluk yang mana 

peingamalan ini mampu meimbeirikan banyak peirubahan pada diri seiseiorang, dan 

meimbuat seiseiorang sadar untuk seilalu ingat dan deikat deingan Alla SWT, seirta 
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beirtaubat dan meireinungi dosa – dosa yang teilah dipeirbuat seirta meimohon 

ampunan keipada Allah SWT. Ini meimbuktikan bahwa dakwah meilalui tasawuf 

ini sangat meimbeirikan dampak yang sangat signifikan bagi seiseiorang untuk 

beirubah keijalan yang leibih baik. Dalam prakteik tasawuf meilalui tareikat ini tidak 

seimua santri yang meilaksanakannya hanya seibagian saja.  

  Dakwah tasawuf meilalui peingamalan tawajjuh dilakukan seicara beirjamaah 

mulai dari santri dan deiwan guru seitiap malam rabu dan malam seilasa beirsama 

masyarakat dari beirbagai deisa. Adapun tahapan-tahapan dakwah tasawuf meilalui 

tawajjuh adalah: 

1) Niat/Keimauan 

2) Duduk Tawaru‟ teirbalik yang tujuannya agar kita meirasa hina di 

deipan Allah SWT 

3) Meinutupi Keipala deingan kain, ini meirupakan adab dalam sisteim 

tawajjuh deingan tujuan untuk meiruneinungi dosa kita yang teilah lalu 

4) Istighfar dibareingi deingan meingingat dosa dan meinyeisal akan dosa 

yang teilah dipeirbuatkan 

5) Meimbaca surah Al- Fatihah dan  surah Al-Ikhlas 3x ini dikirimkan 

keipada Syeiikh Baharuddin Naqsyabanfi peimeilik tareikat dan guru –

guru yang beirsangkutan deingan tareikat ini 

6) Diam dan meireinungi dosa 

7) Zikir deingan hati 

8) Meimbaca doa dan shalawat  
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  Dakwah Tasawuf meilalui suluk ini beirbeida deingan tawajjuh yang bisa 

dilakukan kapan saja, akan teitapi suluk ini hanya dilakukan dalam bulan 

ramadhan saja, dan juga dalam peilaksanaan suluk teirdapat peirsyaratan dan 

larangan dalam meilaksanakannya,  yaitu seipeirti meinjaga pandangan dan jamaah 

suluk dilarang untuk meimakan makanan yang beirdarah seipeirti daging dan ikan 

dan juga makanan yang meingandung unsur kimia seipeirti peinyeidap rasa dan 

makanan siap saji. Hal ini beirtujuan untuk meileimahkan hawa nafsu yang ada pada 

diri seiseiorang agar peilaksanaan suluk ini beirjalan deingan lancar. Jika ada yang 

meilanggar maka harus mandi sunat taubat.  

  Adapun tahapan – tahapan dalam proseis peilaksanaan tasawuf meilalui 

suluk ini adalah,  meiluruskan niat, keimudian meingeitahui adab – adab suluk, 

meinjauhi seigala yang dilarang dalam ajaran Islam, mandi taubat, seimbahyang 

taubat 2 rakaat, meimasuki  tareikat, seinantiasa dalam beirwudhu, keimudian shalat 

beirjamaah dan zikir beirsama dan dilanjutkan tawajjuh seicara beirjamaah.    

  Dapat disimpulkan bahwa dalam tahapan – tahapan peilaksanaan dakwah 

tasawuf meilalui tawajjuh dan suluk ini sangat beirpangaruh dan banyak 

meimbeirikan dampak peirubahan bagi seiseiorang, kareina tawajjuh ini bagaimana 

cara kita meingahadap dan beirseirah diri keipada Allah SWT dan meilalui suluk 

adalah jalan kita meindeikatkan diri keipada Allah SWT. Dalam konteiks 

peingamalan tasawuf meilalui tawajjuh dan suluk ini leibih meinyeintuh kareina 

seiseiorang meirasakan seicara langsung proseis-proseisnya dari dia meireinungi dosa 

yang teilah dipeirbuat, mohon ampunan keipada Allah SWT, seihingga peisan – 

peisan dan mateiri dakwah tasawuf  ini leibih ceipat masuk keidalam diri seiseiorang 
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dan leibih teirseintuh. Karna dalam peilaksanaan dakwah itu yang meineintukan 

keirbeirhasilan dakwah adalah bagaiman peisan-peisan dakwah teirseibut bisa sampai 

deingan baik keipada mad‟u seihingga dari itu mad‟u meirasakan peirubahan dalam 

dirinya.  

  Dalam peilaksanaan dakwah teirdapat beirbagai modeil-modeil peilaksanaaan 

dakwah yang mana mode il-modeil ini me irupakan cara yang dilakukan untuk 

me incapai keibeirhasilan dan tujuan dakwah. Beigitu juga dalam proseis peilaksanaan 

dakwah meilalui ajaran tasawuf Abuya Sye iikh Tgk.H.Mawardi Waly Al-Khalidy 

teirdapat beibeirapa modeil peilaksanaan dakwah yang mana ini dapat meinunjang 

teirjalannya proseis peilaksanaan dakwah tasawuf deingan baik di Dayah Darussalam 

Al-Waliyyah. Modeil peilaksanaan dakwah tasawuf teirbagi meinjadi tiga yaitu 

seibagai beirikut: 

a. Dakwah bil lisan 

Dalam beirdakwah hal yang paling peinting adalah cara bagaimana kita 

me inyampaikan peisan – peisan dakwah teirseibut deingan leimah leimbut, tidak kasar, 

konseikuein deingan apa yang disampaikan. Beigitu juga de ingan peinyampaian 

dakwah me ilalui ajaran tasawuf teintu modeil bil lisan ini sangat beirpeiran  dalam 

te irsampainya dakwah tasawuf keipada santri/masyarakat dan meinjadi kunci 

utama dalam beirhasilnya pe ilaksanaan dakwah. Dalam hal peinyampaian dakwah 

tasawuf harus deingan leimah le imbut, tidak deingan paksaan, lisan kita tidak 

me inyakiti orang lain, Seihingga deingan peinyampaian dakwah yang seperti ini 

sehingga seseorang pun akan mudah meineirima apa yang didakwahkan.  
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Beigitu juga deingan Abuya Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy 

dalam peinyampaian dakwah beiliau teirkhususnya dalam bidang tasawuf, beiliau 

seilalu meingajarkan ilmu tasawuf deingan leimah leimbut, ucapan beiliau yang tidak 

kasar seihingga deingan itu apa yang disampaikan beiliau teirkait teiori – teiori 

tasawuf mudah untuk diimpleimntasikan dalam keihidupan seihari- hari.  

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Abuya Syeiikh Tgk. H. 

Mawardi Waly Al- Khalidy dalam menyampaikan dakwahnya terkhusus dalam 

hal tasawuf beliau sangat mengedepankan model bil lisan dikarenakan dalam 

berdakwah lisan merupakan kunci utama dalam berhasilnya pelaksanaan dakwah, 

dengan lemah lembut sehingga apa yang disampaikan oleh beliau mudah diterima 

dan diiplementasikan dalam kehidupan mereka.  

b. Dakwah bil qalam 

Dakwah bil qalam adalah suatu proseis dakwah me ilalui tulisan yang mana 

bisa deingan buku, noveil, lukisan, artikeil ke iagamaan, weibsite i dakwah, dan lain 

seibagainya. Be igitu juga deingan halnya di Dayah Darussalam Al-Waliyyah dalam 

beirdakwah teirkhususnya dalam tasawuf, bil qalam meirupakan suatu me itodei yang 

tidak kalah peinting, dalam teisampainya tasawuf keipada seseorang, dikareinakan 

buku/kitab adalah peidoman bagi santri dalam me imahami te iori- teiori tasawuf. 

 Di Dayah Darussalam Al-Waliyyah diajarkan tasawuf seisuai deingan 

kurikulum dasar yang teilah dibuat ole ih Abuya Muda Waly, dari keilas I 

Ibtidaiyah hingga kelas 7 „aliyah dengan kitabnya masing-masing. Seilain itu di 

Dayah Darussalam Al-Waliyyah sangat banyak me ingeiluarkan karya-karya 

buku/kitab di bidang tasawuf diantaranya karya ole ih abuya Muda Waly pe indiri 
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peirtama Dayah Darussalam Al-Waliyyah, beiliau me inulis kitab seipe irti Tanwirul 

Anwar yang me imbahas teintang tasawuf, keimudian Adab Zikir Ismu Dzat, 

te irdapat Panduan Zikir Al-Waliyyah yang ditulis oleih Abuya Jamaluddin, syarh 

meilayu yang ditulis oleih prof. Abuya Muhibbudin. Seilain kitab/buku juga teirdapat 

beibeirapa weibsitei/meidia dakwah teirseindiri dari dayah Darussalam Al-Waliyyah 

yaitu instagram: @darsa.tv, ke imudian Youtobei: @Darussalam Al-Waliyyah 

Official. Disini banyak diposting dakwah Abuya Sye iikh Tgk. H. Mawardi Waly 

Al- Khalidy baik itu teintang tasawuf, fikih, akhlak dan lain seibagainya”.  

Dapat disimpulkan bahwa dalam menyampaikan dakwah tasawuf Abuya 

Syeikh Tgk.H. Mawardi Waly Al-Khalidy juga menggunakan beberapa kitab 

yang sebagian merupakan hasil terbitan dari Dayah Darussalam Al-Waliyyah 

yang dittuliskan oleh Abuya Muda Waly yaitu ayah beliau dan Abuya 

Jamaluddin abang beliau. Selain berdakwah dengan kitab, beliau juga berdakwah 

melalui media dakwah lainnya seperti berbagai media sosial.  

c. Dakwah bil hal  

Dalam dakwah tasawuf keiadaan atau pe irbuatan itu  leibih me inunjukki 

keipada orang lain keitimbang lisan/ucapan, seiseiorang leibih banyak me ilihat 

peirbuatan sipeingatakan konseikuein atau tidak peirbuatan deingan peirkataannya. 

Abuya Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy sosok ulama yang sangat 

konseikuein peirbuatan deingan ucapannya baik itu dalam keihidupan seihari-hari 

maupun dalam beirdakwah teirleibih dalam meindakwahkan tasawuf. Disaat beiliau 

meingajarkan baik itu akhlak, sabar, leimah leimbut dan ikhlas, beiliau dulu yang 
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meimprakteikkan keipadanya seindiri untuk beirakhlak baik, sabar, ikhlas, seihingga 

dari itu apa yang diajarkan beiliau sangat meinceirminkan tingkah laku beiliau.  

Beirdasarkan peinjeilasan diatas dapat dipahami bahwa peilaksanaan dakwah 

meilalui ajaran tasawuf Abuya Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy ini 

meingindeintifikasikan bahwa penedektan dakwah ini sangat teiroganisir deingan 

baik meilalui beibeirapa tahapan dan proseis seirta teirdapat adanya modeil-modeil 

peilaksanaan yang mana dakwah tasawuf ini sangat meimbeirikan peirubahan yang 

luar biasa keipada banyak orang seipeirti meimbuat seiseiorang beirakhlakul kharimah, 

beirtaubat, beiradab dan sopan santun baik itu keipada orang tua, maupun seisama, 

dan seibagainya. Hal ini dikareinakan dalam proses dakwah tasawuf itu leibih 

meinyeintuh kareina meinyangkut deingan keihidupan seihari- hari. Maka peilaksanaan 

dakwah meilalui ajaran tasawuf ini sangat eifeiktif untuk didakwahkan keipada 

masyarakat luas dalam upaya meinyadarkan dan meingajak seiseiorang untuk leibih 

deikat deingan Allah SWT. 

2. Peluang Dan Hambatan Dalam Pelaksanaan Dakwah Melalui Ajaran 

Tasawuf Syeikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy Di Dayah 

Darussalam Al-Waliyyah Kecamatan Labuhan Haji Barat Kabupaten 

Aceh Selatan  

  Peiluang dalam peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf ini beigitu 

beisar, hal ini dapat meingindeintifikasikan bahwasanya ajaran tasawuf  meirupakan 

suatu ajaran yang sangat meinarik untuk didakwahkan yang meinyangkut masalah 

hati dan pribadi seiseiorang seipeirti akhlak, adab, sopan santu, moral, keisabaran dan 

ajaran tasawuf ini juga meinciptakan seiseiorang meimpunyai pribadi yang bisa 
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meinjadi ceirminan bagi orang lain atau rolei modei, seihingga hal ini meinjadi daya 

tarik yang sangat tinggi jika tasawuf ini didakwahkan keipada masyarakat luas.  

Adapun peiluang – peiluang yang teirdapat dalam peilaksanaan dakwah meilalui 

ajaran tasawuf Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy seipeirti yang 

diseibutkan yaitu: 

a. Adanya majeilis – majeilis ta‟lim di seitiap kampung. Salah satu meidia 

dakwah adalah meilaui balai peingajian, Madrassah dan seibagainya 

teirmasuk majeilis-majeilis ta‟lim ini. Majeilis ta‟lim ini meirupakan seibuah 

meidiah dakwah yang sangat eifeiktif untuk di mamfaatkan kareina majeilis 

ta‟lim ini sangat meinye intuh langsung deingan lingkungan masyarakat, 

seihingga deingan adanya majeilis ta‟lim di seitiap kampung meinjadi 

seibuah peiluang yang sangat beisar bagi Dayah untuk masuk dan 

meindakwahkan atau meimpeirkeinalkan ajaran tasawuf ini keipada 

masyarakat luas.  

b. Meimanfaatkan beirbagai meidia sosial yang ada seipeirti Youtubei, 

Instagram dan seibagainya seibagai wadah untuk beirdakwah. Meidia sosial 

meirupakan seibuah sarana meidia dakwah seilain tv, radio, surat kabar dan 

lain seibagainya. Maka deingan meingikuti peirkeimbangan zaman meidia 

sosial meirupakan sarana meidia dakwah dan peiluang yang sangat beisar 

untuk kita meidakwahkan dan meimpeirkeinalkan seicara luas ajaran 

tasawuf ini keipada masyarakat. Seipeirti yang kita keitahui di zaman 

seikarang tidak ada orang yang tidak meinggunakan meidia sosial maka 

dari itu deingan meimafaatkan meidia sosial seibagai wadah untuk 
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beirdakwah maka ajaran tasawuf ini akan leibih mudah teirsampaikan 

keipada masyarakat luas.  

c. Deingan adanya ajaran tasawuf seibagai kurikulum ajar di Dayah 

Darussalam Al –Waliyyah meinjadi peiluang beisar untuk meinciptakan 

santri – santri yang tidak hanya bisa meingimpleimeintasikan ajaran 

tasawuf ini dalam keihidupan seihari – hari akan teitapi juga bisa meinjadi 

ceirminan keipada masyarakat luas baik dari seigi adab, moral, akhlak, 

keisopanan, dan lain seibagainya. Salah satu tujuan dakwah adalah 

meincitptakan seiseiorang agar beirakhlak yang baik yang nantinya bisa 

meinjadi rolei modeil bagi orang lain. Beigitu juga deingan tasawuf yang 

meinciptakan seiseiorang meimpunyai pribadi yang bisa meinjadi contoh 

bagi orang lain. Pada diri Rasulullah yang meinjadi daya tarik bagi orang 

seiagaama atau tidak adalah Rasulullah itu meimpunyai sikap yang beiliau 

tidak peirnah meimbeida-beidakan antara orang yang beirbuat baik 

keipadanya dan orang jahat keipada beiliau. Jadi nilai leibih dari tasawuf ini 

bisa meinjadikan seiseiorang ceirminan / rolei modeil bagi orang lain.  

  Dapat disimpulkan bahwa peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf  

yang di lakukan Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy meingindeintifikasikan 

seibuah proseis dakwah yang sangat eifeiktif dan meimilki peiluang yang sangat 

beisar, hal ini dikareinakan teirdapat banyaknya wadah dan sarana meidia dalam 

konteiks peinyeibaran seirta peimahaman peisan –peisan agama teirkait ajaran tasawuf 

ini.  
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  Dari seigi hambatan meingindeintifikasikan bahwasanya bukan suatu hal 

yang mudah untuk dilakukan, seitiap apapun yang dilakukan teintu teirdapat 

hambatan beigitu juga dalam peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf ini. 

Teirkait proseis peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf  yang di lakukan  

Abuya Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy ini teirdapat adanya beibeirapa 

hambatan yang dialami, hambatan ini bisa meimbeirikan dampak yang sangat 

signifikan dalam proseis peilaksanaan dakwah, seihingga hal itu akan dapat 

teirpeingaruh pada konteik sosial masyarakat dan juga beirpeingaruh dalam seigi 

peimahaman santri. Adapun hambatan-hambatan yang teirdapat dalam peilaksanaan 

dakwah meilalui ajaran tasawuf Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy seipeirti 

yang diseibutkan yaitu: 

a. Teirdapatnya seibagian masyarakat yang kurang teirtarik dan meinganggap 

ajaran tasawuf ini suatu ajaran yang tidak beirsosialisasi dan modeirisasi 

atau biasa diseibut deingan jadul. Hal ini dikareinakan kurangnya 

peimahaman masyarakat yang ditimbulkan dari keitidaktahuan ini bisa 

meimbeirikan dampak yang sangat signifikan yang nantinya bisa meinjadi 

hambatan teirjalannya seibuah proseis dakwah. Maka solusinya untuk leibih 

meimbeirikan eidukasi keipada masyarakat sampai masyarakat paham 

deingan makna dan inti tasawuf itu seindiri.  

b. Teirdapat seibagian masyarakat yang kurang meineirima dakwah ajaran 

tasawuf ini dikareinakan keipahaman meireika yang masih awam dan 

meinganggap tasawuf itu suatu ajaran yang malas, meinyeindiri dan tidak 

beirsosialisasi, jadi ini meinjadi hambatan teirseindiri bagi pihak Dayah untuk 
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masuk dan meindakwahkan ajaran tasawuf ini keipada masyarakat luas. 

Akan teitapi hal ini bukan suatu peinghalang bagi Dayah untuk teirus 

meindakwahkan dan meimbeirikan peimahaman keipada masyarakat teintang 

makna tasawuf, apalagi seipeirti yang kita keitahui ajaran tasawuf ini bukan 

suatu hal yang baru dan tasawuf ini sangat meinyangkut deingan keihidupan 

seihari-hari. 

c. Teirdapat seibagian santri yang masih kurang meimahami teiori-teiori tasawuf 

dan masih susah untuk meingimpleimeintasikan ilmu tasawuf dalam 

keihidupan seihari-harinya, hal ini dikareinakan ilmu tasawuf itu bukan suatu 

ilmu yang mudah untuk dipahami dan diteirapkan dalam keihidupan, karna 

diusia para santri yang masih muda ini meinjadi hambatan teirseindiri bagi 

meireika untuk meilawan hawa nafsu pada dirinya apalagi peingaruh 

lingkungan kita yang seikarang sangat modeireisasi, seihingga untuk 

meimahami dan meineirapkan ajaran tasawuf itu meimeirlukan proseis.  Maka 

dari hambatan ini dibutuhkan peingontrollan dan peimahaman yang leibih 

eisktra lagi dalam meingajari santri.  

d. Keiteirbatasan oleih waktu dan kondisi, hal ini dikareinakan dari seigi Abuya 

yang seiring di undang keiluar daeirah untuk beirdakwah ini meimbuat Abuya 

kurang aktif dalam meingajarkan tasawuf ini keipada santri dan masyarakat 

yang nantinya di gantikan oleih deiwan guru. Seilanjutnya dari masyarakat 

yang kurang aktif dalam meingikuti keigiatan majeilis kareina ada aktifitas 

lainnya. Ini meinjadi juga suatu hambatan bagi Dayah untuk 

meindakwahkan ajaran tasawuf.  
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  Dapat disimpulkan bahwa hambatan – hambatan yang didapatkan dalam 

proseis peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly 

Al- Khalidy ini sangat beirpeingaruh dalam teirjalannya proseis dakwah ini, akan 

teitapi seitiap proseis  dakwah yang dilakukan meisti teirdapat adanya hambatan baik 

itu ada yang meineirima, meinolak dan lain seibagainya. Rasulullah SAW saja dalam 

beirdakwah sangat banyak meindapatkan hambatan baik itu dari umatnya maupun 

lingkungannya ada yang meineirima ada yang meinolak dan seibagainya, akan teitapi 

beiliau tidak meinganggap itu seibagai suatu peinghalang untuk teirus beiilau 

meindakwahkan agama Islam. Beigitu juga deingan dakwah tasawuf ini kita harus 

bisa meinyikapi hambatan teirseibut seibagai peinambah motivasi untuk leibih eisktra 

lagi dalam meimbeirikan eidukasi dan peimahaman keipada masyarakat luas maupun 

santri teirhadap peilaksanaan dakwah meilalui ajaran tasawuf ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

  Beirdasarkan  hasil peineilitian peinulis teintang Peilaksanaan Dakwah Meilalui 

Ajaran Tasawuf Sye iikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy Di Dayah 

Darussalam Al Waliyyah Keicamatan Labuhan Haji Barat Kabupatein Ace ih 

Seilatan, peinulis dapat meirumuskan beibeirapa keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Peilaksanaan dakwah meirupakan upaya meinyadarkan seiseiorang untuk 

seilalu beirakhlakul kharimah. Beigitu juga peilaksanaan dakwah meilalui 

ajaran tasawuf yang diajarkan oleih Abuya Syeiikh Tgk.H.Mawardi Waly 

Al-Khalidy di Dayah Darussalam Al-Waliyyah meirupakan salah satu 

pendekatan dakwah yang tujuannya meimbuat seiseiorang sadar dan 

beirtaubat seirta meingajak seiseiorang untuk seilalu meindeikatkan dirinya 

keipada Allah SWT deingan beirakhlakul kharimah, beiradab, sabar, ikhlas, 

seilalu beirsyukur dan lain seibagainya. Dalam peilaksanaan dakwah meilalui 

ajaran tasawuf yang dilakukan oleih Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- 

Khalidy ini teirdapat adanya proseis atau tahapan – tahapan dan modeil - 

modeil peilaksanaanya seipeirti bil lisan, bil qalam, dan bil hal yang mana ini 

bisa meingindeintifikasikan bahwa adanya ruang lingkup proseis dakwah 

yang  eifeiktif dan dilakukan seicara teirorganisir. Dalam proseis tahapan – 

tahapan Peilasaknaan dakwah meilalui ajaran tasawuf yang dilakukan ole ih 

Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- Khalidy ini teirbagi meinjadi dua yaitu 
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tahapan dakwah tasawuf meilalui teiori/kurikulum dan tahapan tasawuf 

meilalui peingamalan tareikat yaitu suluk dan tawajjuh. Keidua proseis 

tahapan peilasaknaan dakwah meilalui ajaran tasawuf ini sanagat 

meimbeirikan dampak dan  peirubahan yang  sangat luar biasa keipada 

banyak orang seipeirti meimbuat seiseiorang beirakhlakul kharimah, beirtaubat, 

beiradab dan sopan santun baik itu keipada orang tua, maupun seisama, 

meimbuat seiseiorang leibih deikat dan seibagainya, hal ini dikareinakan dalam 

proseis tahapan dakwah tasawuf itu leibih meinye intuh kareina meinyangkut 

deingan pribadi seiseiorang, seihingga dari itu peisan – peisan dan mateiri 

dakwah tasawuh ini leibih ceipat masuk keidalam diri seiseiorang dan leibih 

teirseintuh. Karna dalam peilaksanaan dakwah itu yang meineintukan 

keirbeirhasilan dakwah adalah bagaiman peisan-peisan dakwah teirseibut bisa 

sampai deingan baik keipada mad‟u seihingga dari itu mad‟u meirasakan 

peirubahan dalam dirinya. 

2. Peiluang Peilaksanaan Dakwah Meilalui Ajaran Tasawuf Syeiikh Tgk. H. 

Mawardi Waly Al- Khalidy Di Dayah Darussalam Al Waliyyah 

Keicamatan Labuhan Haji Barat Kabupatein Aceih Seilatan adalah: (a) 

Teirdapat adanya majeilis – majeilis ta‟lim di seitiap kampung  seibagai meidia 

dakwah yang eifeiktif untuk di manfaatkan seihingga meinjadi seibuah 

peiluang bagi Dayah untuk masuk dan meindakwahkan atau 

meimpeirkeinalkan ajaran tasawuf ini keipada masyarakat luas. (b) 

Meimanfaatkan beirbagai meidia sosial yang ada seipeirti Youtubei, Instagram 

dan seibagainya seibagai wadah untuk meindakwahkan dan 
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meimpeirkeinalkan seicara luas ajaran tasawuf ini keipada masyarakat. (c) 

Adanya ajaran tasawuf seibagai kurikulum ajar di Dayah Darussalam Al –

Waliyyah meinjadi peiluang beisar untuk meinciptakan santri – santri yang 

bisa meinjadi ceirminan keipada masyarakat luas baik dari seigi adab, moral, 

akhlak, keisopanan, dan lain seibagainya, kareina salah satu tujuan dakwah 

adalah meincitptakan seiseiorang agar beirakhlak yang baik yang nantinya 

bisa meinjadi rolei modeil bagi orang lain. Seidangkan hambatan Peilaksanaan 

Dakwah Meilalui Ajaran Tasawuf Syeiikh Tgk. H. Mawardi Waly Al- 

Khalidy Di Dayah Darussalam Al-Waliyyah Keicamatan Labuhan Haji 

Barat Kabupatein Aceih Seilatan adalah: (a) Kurangnya keiteirtarikan 

masyarakat teirhadap ajaran tasawuf dan masih meinganggap ajaran tasawuf 

ini seibagai suatu ajaran yang tidak beirsosialisasi dan modeirisasi atau biasa 

diseibut deingan jadul. (b) Teirdapat seibagian masyarakat yang kurang 

meineirima dakwah ajaran tasawuf ini dikareinakan keipahaman meireika yang 

masih awam dan meinganggap tasawuf itu suatu ajaran yang malas, 

meinyeindiri dan tidak beirsosialisasi. (c) Teirdapat seibagian santri yang 

masih kurang meimahami teiori-teiori ilmu tasawuf dan masih susah untuk 

meingimpleimeintasikan ilmu tasawuf dalam keihidupan seihari-harinya yang 

diseibabkan oleih hawa nafsu dan peingaruh lingkunga. (d) keiteirbatasan ole ih 

waktu dan kondisi dikareinakan banyaknya aktifitas baik itu dari seigi 

Abuya Mawardi Waly Al- Khalidy maupun dari masyarakat.  
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B. SARAN  

  Beirdasarkan hasil peineilitian yang peinulis peiroleih, maka peinulis 

meingajukan beibeirapa saran seibagai beirikut:  

1. Untuk seilalu meindakwahkan ajaran tasawuf ini keipada masyarakat dan 

santri tidak hanya deingan tatap muka langsung akan teitapi juga 

meindakwahkannya meilalui meidia-meidia sosial, dan juga untuk leibih 

meinuliskan buku/kitab dikareinakan buku/kitab tidak mudah hilang dan 

bisa meinjadi peidoman untuk para santri, deiwan guru dan masyarakat 

dalam meimahami ilmu tasawuf.  

2. Untuk teirus meiningkatkan keigiatan peilaksanaan dakwah meilalui ajaran 

tasawuf baik meilalui teiori maupun prakteik seirta leibih meimbeirikan 

peimahaman dan eidukasi keipada masyarakat dan santri  agar ajaran 

tasawuf ini leibih dikeinal oleih masyarakat seihingga dari itu masyarakat 

yang beilajar ajaran tasawuf akan beirtambah tidak hanya dari daeirah 

Labuhan Haji saja akan teitapi juga dari beirbagai daeirah.  

3. Peineilitian ini dapat meinjadi motivasi dan inspirasi bagi siapapun yang 

akan meilakukan peineilitian yang seirupa atau meilakukan keilanjutan dari 

peineilitian ini. Seimoga skripsi ini meinjadi sumbeir tambahan dan tolak ukur 

bagi peineiliti seilanjutnya.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan Penelitian : 

 

Kepada Pimpinan : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan tasawuf ini dijalankan? 

2. Bagaimana tahapan atau proses dakwah melalui ajaran tasawuf dijalankan? 

3. Metode dakwah apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan tasawuf ? 

4. Apakah terdapat adanya hambatan dalam pelaksanaan dakwah melalui ajaran tasawuf 

ini? Kalau ada, bagaimana solusi untuk mengatasinya? 

5. Bagaimana peluang pelaksanaan dakwah tasawuf ini untuk kedepannya (dalam 

rangka untuk lebih memperkenalkan dan mengembangkan)? 

 

Kepada Dewan Guru : 

1. Bagaimana profil Abuya Syeikh Tgk.H.Mawardi Waly Al-Khalidy? 

2. Bagaimana kehidupan sehari – hari Abuya Syeikh Tgk.H.Mawardi Waly Al-Khalidy? 

3. Bagaimana profil Dayah Darussalam Al –Waliyyah ( struktur, fasilitas, kegiatan 

santri/dayah,anggaran, tingkatan pendidikan) 

4. Bagaimana Perkembangan Tasawuf di Dayah Darussalam Al-Waliyyah? 

5. Bagaimana proses pelaksanaan tasawuf ini dijalankan? 

6. Metode dakwah apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan tasawuf ? 

7. Siapakah yang menjalakan atau siapa yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan 

tasawuf ini?  

8. Kapan dan dimana saja pelaksanaan tasawuf ini dilaksanakan? 

9. Apakah terdapat adanya hambatan dalam pelaksanaan dakwah melalui ajaran tasawuf 

ini? Kalau  ada, bagaimana solusi untuk mengatasinya? 



 
 

10. Bagaimana peluang pelaksanaan dakwah tasawuf ini untuk kedepannya (dalam 

rangka untuk lebih memperkenalkan dan memajukan)? 

11. Bagaimana dampak dari hasil pelaksanaan tasawuf baik bagi santri? 

12. Apa hal yang paling menarik dari pelaksanaan dakwah ajaran tasawuf?  

13. Apakah santri yang belajar tasawuf ini sudah sepenuhnya mengamalkan apa yang 

dipelajarinya dalam kehidupan sehari – hari? 

Kepada Santri : 

1. Bagaimana dampak dari hasil pelaksanaan tasawuf baik bagi santri? 

2. Apakah santri yang belajar tasawuf ini sudah sepenuhnya mengamalkan apa yang 

dipelajarinya dalam kehidupan sehari – hari? 
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